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Akhmad Ilham Zawhaari. NIM E95216050. Urinoar Dalam Perspektif Hadis 
(Analisa Mukhtalif al-Hadi>th Larangan Buang Air Kecil dengan Berdiri dalam 
Musnad al-Bazza>r no. 2863 dan Sunan al-Nasa>’i> no. 22). 
 
Dalam perkembangan sekarang ini semakin banyak sarana umum yang digunakan 
untuk membuat praktis keperluan umum. Salah satu sarana umum adalah urinoar. 
Problem penggunaannya yakni posisi buang air kecil untuk menggunakan 
urinoar, yakni dengan berdiri. Sedangkan dalam hadis Rasulullah SAW. terdapat 
dua hadis yang mukhtalif yang membahas buang air kecil sambil berdiri, ada 
yang membolehkan ada yang tidak.Permasalahan yang dikaji adalahkualitas 
hadis tentangMusnad al-Bazza>r no. 2863 dan Sunan al-Nasa>’i> no. 22, 
penyelesaian Mukhtalif al-Hadithantara hadis Musnad al-Bazza>r no. 2863 dengan 
Sunan al-Nasa>’i> no. 22, serta tinjauan hadis terhadap urinoar. Agar kualitas 
hadis, penyelesaian kontradiksi kedua hadis serta relevansinya terhadap urinoar 
dapat diketahui.  
model kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan lalu menggunakan 
deskriptif dalam metode penelitian, sedangkan sumber data didapat dari 
kepustakaan dikumpulkan dengan dokumentasi dan dianalisa dengan deskriptif. 
Kualitas dua hadis yang mukhtalif sama-sama s}ahi>hdan kedua hadis dapat 
dikompromikan karena Rasulullah pernah melakukan keduanya. Dan penggunaan 
urinoar dapat digunakan namun dampak kesehatannya tidak baik karena 
posisinya sambil berdiri.Dan juga jika di rasa buang air kecil sambil berdiri lebih 
bersih diperbolehkan berdiri, jika dirasa duduk lebih bersih juga dilakukan sambil duduk. 
 
Kata Kunci:urinoar, buang air kecil, Mukhtalif al-Hadi>th. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sesuai dengan yang dipaparkan dalam Alquran, Rasulullah SAW diutus ke dunia 
sebagai subjek pemberi kabar gembira serta peringatan bagi seluruh umat 
manusia
1
dan Rasulullah memberikan kabar gembira dengan cara kasih sayang
2
. 
Oleh sebab itu hadis dianggap sebagai sumber hukum kedua setelah Alquran 
karena dalam menyampaikan kandungan Alquran sangat diperlukan penjelasan 
Rasulullah yakni Hadis, yang keterangan tersebut sesuai pada konteks pada saat 
itu. Selain sebagai penjelas Alquran, Hadis juga dipergunakan untuk menjawab 
problem pada saat itu
3
 
Sesuai dengan fungsi hadis menjadi salah satu alat untuk menjawab problematika 
umat dan menjadi pedoman kehidupan, sesuai perkembangan zaman segala 
sesuatu pasti akan semakin mengalami perubahan. Dilihat dari perkembangan 
zaman sangat diperlukan penelitian relevansi terhadap hadis karena sesuai dengan 
fungsi hadis yang digunakan pedoman umat Islam. Karena perkembangan zaman 
yang begitu menakjubkan sarana pra sarana juga semakin berkembang untuk bisa 
semakin memberi kenyamanan bagi penggunanya.  
                                                             
1
Alquran, 4 : 28. 
2
Alquran, 21: 107. 
3
Muhtador, Jurnal Studi Hadis:Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis,Vol 
2 No. 2 (Yogyakarta, UIN Sunan Kali Jaga : 2106), 259. 


































Dalam perkembangan sarana pra sarana ini yang sangat marak diperbincangkan 
yakni sarana pra sarana di toilet umum. Di dalam toilet umum yang modern ada 
berbagai macam sarana yang semakin lama semakin berkembang mulai dari 
tempat buang air besar dan buang air kecil. Mulai dari sarana yang terdapat 
disetiap rumah sampai sarana pra sarana yang memang di desaign untuk sarana 
umum. Dilihat dari sekian toilet umum yang memang furniture khusus di desaign 
di toilet umum yakni urinoar.  
Melihat  Urinoar di Masjid sekarang mulai ikut serta dalam mengembangkan 
sarana pra sarananya yang sesuai dengan zaman modern ini yakni seperti halnya 
urinoar yang terdapat di hotel dan juga mall. urinoar yang biasa dipakai di Hotel 
dan Mall jika dilihat tampak jelas penggunaannya dengan cara berdiri pada saat 
kita ingin buang air kecil.  
Dalam praktek buang air kecilnya Rasulullah saw telah terekam dalam hadis 
yakni, Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam kitab Musnad al-Bazzar. 
 َع ،ٍقيِقَش ْنَع ، حشَمْعَْلْا َنََر َبْخَأ :َلَاق ،ََةيِواَعحم وحَبأ َنََر َبْخَأ :َلاَق ، َّنَّ َث حمْلا حنْب حد َّمَحمُ اَن َث َّدَح َةَف ْيَذ حح ْن
 :َلَاق حهْنَع حَّللَّا َيِضَر« َف ٍمْو َق ََةطاَب حس ىََتأَف ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع حالله ىَّلَص 
َِّللَّا ِلو حسَر َعَم حتْن حك ،اًِمئَاق َلاَب
 ِهْي َّف حخ ىَلَع َحَسَمَو ،َأَّضَو َت َف ِهْي َبِقَع َدْنِع حتْن حك َّتََّح نِاَعَدَف ،حهْنَع ى َّحَن ََتِلْ حتْبَهَذَف»
4 
 
Dalam hadis tersebut diceritakan bahwa Hudhaifah sedang bersama Rasulullah 
kemudian Rasulullah mendatangi tempat pembuangan sampah suatu kaum lalu 
Rasulullah buang air kecil dengan berdiri. Hudhaifah menjauh dari Rasulullah, 
namun Rasulullah memanggilnya lalu kemudian Rasulullah wudlu dan membasuh 
                                                             
4
Abi> Bakr Ahmad alBazza>r, Musnad al Bazza>r,  vol7 (Madinah: Al ‘ulum wa al Hukmi,1995) 278. 


































Khuf-nya.Al-Bukhary juga meriwayatkan hadis yang serupa dalam kitab S{ahi>h 
al- Bukhary dengan redaksi sebagai berikut: 
 َلَاق ،َةَف ْيَذ حح ْنَع ،ٍِلئاَو بَِأ ْنَع ،ِشَمْعَلْا ِنَع ،حةَبْع حش اَن َث َّدَح :َلَاق ،حمَدآ اَن َث َّدَح« الله ىّلص  ُّبَِّنلا ىََتأ
 َأ َّضَو َت َف ٍءَابِ حهحت ْ ئِجَف ٍءَابِ اَعَد َّحثُ ،اًِمئَاق َلاَب َف ٍمْو َق َةَطاَب حس ملسو هيلع» 
Hadis riwayat al-Bukhari ini menurut Ibnu Bat}al hadis ini menunjukkan 
keutamaan buang air kecil dengan duduk. Karena dengan berdiri saja 
diperbolehkan tentu dengan duduk lebih diperbolehkan. Sedangkan menurut Ibnu 
Hajar  hadis ini memberikan isyarat terhadap hadis yang diriwayatkan 
Abdurrahman bin Hasanah yang berisi bahwa Rasulullah buang air kecil dengan 
duduk lalu orang- orang berkata bahwa Rasulullah buang air kecil sebagaimana 
perempuan. Rasulullah buang air kecil dengan posisi duduk karena kondisi ini 
lebih dapat menutup diri dan terhindar dari percikan urin
5
. Dalam S{ahi>h al-
Bukhari juga terdapat hadis yang sama membahasnya tentang Rasulullah buang 
air kecil sambil berdiri dengan redaksi hadis sebagai berikut: 
 ِرَج اَن َث َّدَح :َلاَق ،َةَب ْ يَش بَِأ حنْب حناَمْثحع اَن َث َّدَح :َلاَق ،َةَف ْيَذ حح ْنَع ،ٍلِئاَو بَِأ ْنَع ،ٍروحصْنَم ْنَع ،ٌري
« َك َماَق َف ،ٍطِئاَح َفْلَخ ٍمْو َق َةَطاَب حس ىََتَأف ،ىَشاَمَت َن َمَّلَسَو ِهَْيلَع حالله ىَّلَص ُّبَِّنلاَو َنَأ ِنِحت َْيَأر حموحق َي اَم
 َراَشَأَف ،حهْنِم حتْذَب َت ْناَف ،َلاَب َف ،ْم حكحدَحَأ  ََغر َف َّتََّح ِهِبِقَع َدْنِع حتْمحق َف ،حهحت ْ ئِجَف ََّلَِإ» 
Dapat difahami bahwa perbedaan redaksinya terdapat pada penyebutan bahwa 
Rasulullah buang air kecil dengan berdiri berposisi dibalik tembok yang 
menghalanginya. Kemudian menyuruh Hudhaifah mendekat dan berdiri 
                                                             
5
Ibnu Hajar al Asqalani>, Fathu al Ba>ri< bi Syarhi S{a>hi>h al Bukhari>,  vol 1 (Beirut: Al Risalah al 
‘Ilmiyah, 2013),672. 


































dibelakangnya. Namun pada Riwayat lain tepatnya riwayat Sayyidati Aisyah 
menolak bahwa Rasulullah pernah buang air kecil dengan berdiri yang redaksinya 
sebagai berikut. 
 ْقِمْلا ِنَع ،ٌكِيرَش َنََأَب َْنأ :َلاَق ٍرْج حح حنْب ُّيِلَع َنََر َبْخَأ :ْتَلاَق َةَشِئاَع ْنَع ،ِهِيَبأ ْنَع ،ٍحَْير حش ِنْب ِماَد« ْنَم
 َّلِّإ حلوحب َي َناَك اَم ؛حهوحق
ِّدَصحت َلََف اًِمئاَق َلَبَ َمَّلَسَو ِهْيَلَع حالله ىَّلَص 
َِّللَّا َلو حسَر ََّنأ ْم حكَث َّدَح اًسِلاَج»
6 
 
Hadis buang air kecil jika ditinjau ma’na dzohirnya jelas kontradiksi, oleh karena 
itu hadis buang air kecil tergolong hadis yang mukhtalif atau bertentangan. 
Sesuai dengan definisi dari mukhtaliful hadis yakni dua hadis yang berlawanan 
ma’nanya secara dzahir7. Dalam Sharah S}ahi>h al-Bukhori yakni Fathu al-Bari> 
bahwa ketika berdiri ini Rasulullah dalam keadaan darurat, dan juga dijelaskan 
adapula kemungkinan bahwa Rasulullah sedang sakit pinggang karena kebiasaan 
orang arab yang menyembuhkan dengan sakit pinggang.
8
 Ibnu Hajar menjelaskan 
bahwa terdapat redaksi  yang mengatakan tempat sampah, redaksi ini yang 
dimaksud adalah tempat gembur yang kemungkinan dapat mencegah terjadinya 
cipratan kembali dari urin yang dikeluarkan. Oleh sebab itu Rasulullah buang air 
kecil dengan berdiri.
9
 Serta Rasulullah buang air kecil dengan berdiri dikarenakan 
dengan posisi berdiri menjamin tidak kentut.  Terkait  riwayat Aisyah yang 
menolak bisa disimpulkan karena Aisyah mengetahui Rasulullah didalam Rumah 
saja. Ibnu Hajar juga memaparkan bahwa ma’na yang paling kuat yakni 
                                                             
6
Ahmad bin Syuaib al Nasai Sunan al Nasai al Kubra>,vol2 (Beirut:Dar al Tashil, 2012 ) 27, Hadis 
No. 22 
7
Hammad>,Mukhtalif al Hadi>th>, 13. 
8
al Asqalani>, Fathu al-Bari,>, 672. 
9
Ibid. 


































Rasulullah menunjukkan kebolehannya namun yang paling sering dilakukan 
adalah dengan duduk. Buang air kecil menunjukkan kebolehan tanpa ada 
kemakruhan selama terjamin dari percikan urin. 
Dari kedua hadis tersebut dapat menjadi landasan untuk praktek penggunaan 
urinoar atau tempat baung air kecil yang sekarang banyak dijumpai terkhusus 
dalam kajian ini pada urinoar Masjid. Selama penggunaan urinoar tadi memenuhi 
unsur tidak terlihatnya aurat dan terjamin dari percikan akan tetap diperbolehkan. 
 
B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah  
                 Bedasarkan pemaparan latar belakang di atas, berikut adalah beberapa 
masalah yang teridentifikasi untuk diteliti: 
1. Kualitas hadis tentang buang air kecil. 
2. Pendapat Hadis tentang buang air kecil di urinoar. 
3. Terdapat Mukhtaliful Hadis. 
4. Kondisi urinoar di masjid- masjid. 
5. Kondisi sosial masyarakat di sekitar Masjid- masjid yang memakai urinoar. 
6. Relevansi Hadis buang air kecil dengan pengguanaan urinoar pada masjid- 
masjid. 
Penelitian yang dilakukan ini fokus pada pembahasan urinoar yang menjadi 
fasilitas umum yang selama ini telah banyak dipakai. Telaah penelitian ini 
terfokus pada hadis buang air kecil dengan berdiri. 
 


































C. Rumusan Masalah 
Berdasar latar belakang masalah tersebut, permasalahan penelitian yang akan 
diambildan dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadis tentang laranganbuang air kecil dengan berdiri dalam 
Musnad al- Bazzar No. 2863 dan Sunan al- Nasa’i No. 22 ? 
2. Bagaimana penyelesaian Mukhtalif al- Hadis pada kedua Hadis tersebut? 
3. Bagaimana tinjauan hadis tersebut tentang urinoar ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasar latar belakang masalah tersebut, permasalahan penelitian yang akan 
diambildan dirumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk memaparkan kredibilitas hadis tentang buang air kecil. 
2. Untuk menjelaskan Mukhtaliful Hadis buang air kecil. 
3. Untuk memaparkan tinjauan hadis tentang urunoir. 
 


































E. Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan manfaat 
setidaknya ada dua aspek yang mampu memberikan manfaat yakni sebagai 
berikut: 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan wawasan keilmuwan 
terkhusus pada dunia akademisi guna menambah pengetahuan bagi yang 
membacanya terkait Relevansi penggunaan urinoar dengan Hadis Rasulullah 
saw. Baik dari sisi kualitas hadis maupun dampak dari penggunaan urinoar 
serta mengetahui kesesuaian atau tidaknya dengan Hadis Rasulullah saw. 
2. Secara praktis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan menambah kesadaran 
masyarakat untuk lebih mempelajari keilmuwan hadis yang tak sedikit 
masih meragukan kredibilitas Hadis sebagai hujjah bagi umat islam. Serta 
masih banyak yang kurang faham tentang cara memahami hadis secara 
tepat.Serta yang tidak kalah penting, diharapkan dapat memberikan 
kesadaran pada masayarakat dalam membuat urinoar yang baik dan benar 
serta menggunakannya pula dengan baik dan benar. Dengan begitu, akan 
menimbulkan kehidupan yang disarankan Rasulullah saw sesuai dengan 
Hadis yang beliau wariskan. 
 


































F. Kerangka Teoritik 
Untuk melakukan suatu penelitian perlu adanya kerangka teoritik, karena 
kerangka teoritik digunakan sebagai pembantu memecahkan masalah- masalah 
dalam penelitian agar mencapai hasil yang maksimal. Melihat perkembangan 
zaman di era sekarang ini, oleh sebab itulah sarana prasaran yang menunjang 
kehidupan manusia juga ikut berkembang. Salah satunya yakni sarana umum 
berupa urinoar yang menjadi solusi untuk tempat buang air kecil bagi laki- laki. 
Namun yang menjadi pertimbangan adalah relevansi Hadis terhadap fenomena 
tersebut. Karena sudah banyak diketahui bahwa hadis yang membahas tentang 
buang air kecil terkhusus posisi buang air kecil mengalami kontradiksi teks, ada 
yang memiliki redaksi posisi Rasulullah saw. dengan berdiri namun di sisi lain 
ada yang membantah hadis tersebut dengan secara terang terangan menolak 
bahwa Rasulullah buang air kecil dengan duduk namun ada juga yang 
kontradiksinya dengan redaksi menunjukkan bahwa Rasulullah buang air kecil 
dengan duduk tanpa mengingkari bahwa Rasulullah buang air kecil dengan 
berdiri. 
 
G. Telaah Pustaka 
Melalui penelusuran dari berbagai literatur terkait buang air kecil sambil berdiri, 
didapatkan penelitian sejenis sebagai berikut: 
a) Studi Kritis Hadis Tentang Cara Buang Air Kecil dan Relevansinya Bagi 
Kesehatan karya Achmad Syaiful Fajar, Jurusan Tafsir Hadis UIN Wali Songo 
Semarang, 2017. Ditemukan dampak negatif bagi kesehatan. 


































b) Studi Hadis- Hadis tentang posisi Buang Air Kecil Berdiri karya Johar Arifin, 
Program Studi Tafsir Hadis UIN Suska Riau,  2009. Ditemukan Rasulullah 
pernah buang air kecil dengan berdiri.  
c) Hadis Tentang Perbedaan Air Seni Bayi laki- laki dan Perempuan karya Intan 
Pertiwi, Program Study Ilmu Al Quran dan Tafsir UIN raden INtan Lampung, 
2017. Ditemukan air seni bayi perempuan lebih lebih pekat dan tajam warna 




Saat melakukan penelitian, suatu hipotesis adalah hal yang sangat diperlukan 
untuk menguji teori- teori yang memiliki isi kesimpulan- kesimpulan semantara 
atau dengan kata lain kesimpulan dugaan berdasarkan data sementara yang telah 
ditemukan. Untuk kesimpulan sementara yang berkaitan dengan relevansi hadis 
buang air kecil memakai urinoar dengan Hadis Rasulullah. Hadis yang ditemukan 
tentang buang air kecil dapat disimpulakan ada dua jenis redaksi yang secara teks 
bersebrangan atau dengan kata lain terdapat Mukhtaliful Hadis. Namun pada 
dasranya yang menjadi urgensi dibalik dua jenis hadis tersebut yakni Najis yang 
ingin diminimaslisir. oleh sebab itu penggunaan urinoar akan dapat direlevansikan 
jika dapat meminimalisir adanya  najis yang mampu diminimalisir. 
 


































I. Metodologi Penelitian 
1. Model dan Jenis Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan model penelitian Kualitatif. 
Penelitian kualitatif itu sendiri yakni model penelitian yang ingin berusaha 
mengauak data dalam bentuk suatu narasi verbal serta mampu 
menggambarkan realistis asli sesuai fakta yang telah didapatkan.
10
 
Pada penelitian ini data yang akan dipaparkan dengan bentuk narasi verbal 
sesuai model penelitian yang sesuai pada kajian yang akan diteliti adalah data 
kualitas hadis yang dikumpulkan kemudian memaparkan perbedaan hadis 
yang terindikasi bertentangan. Setelah memaparkan perbedaan hadis yang 
telah dikumpulkan kemudian mengidentifikasi kesimpulan dari perbedaan 
hadis tersebut dengan ilmu mukhtaliful hadis.Terkait jenis penelitian yang 
dipakai adalah, penelitian kepustakaan (Library Research) yang akan dibantu 
dengan penelitian lapangan (Observaty Research) 
2. Metode Penelitian 
Saat melakukan penelitian, ada beberapa metode penelitian yang dapat 
digunakan yakni metode historis, metode deskriptif, metode komparatif dan 
metode korelasional. Pada penelitian ini akan digunakan metode deskriptif 
untuk memaparkan hadis- hadis yang berhubungan dengan buang air kecil 
menggunakan urinoar lalu dijelaskan maksud hadis tersebut. Setelah itu, 
dipaparkan pula perbedaan hadis yang ditemukan. Karena hadis buang air 
kecil ini memiliki teks yang kontradiksi maka juga dipaparkan mukhtaliful 
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hadisnya serta kesimpulannya. Kemudian digambarkan pula kondisi beberapa 
urinoar yang sekarang sering digunakan agar didapatkan pemahaman yang 
bisa direlevansikan keapada Hadis. 
 
3. Sumber data 
Sumber data yang diperlukan pada penelitian ini lebih menekankan pada 
sumber data yang bersifat kepustakaan. Selain itu juga dibantu dengan 
data lapangan.  
a.) Primer: Musnad al-Bazzar,Sunan al-Nasa>i>,Mukhtalif al-Hadi>th Baina 
al-Fuqaha>’ wa al-Muhaddithi>n, Observasi Urinoar di daerah Waru- 
Sidoarjo. 
b.) Sekunder: Sharah Fathu al Bari.>,  
4. Teknik pengumpulan data 
Pada penelitian ini, pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi, dan observasi. Dengan metode tersebut dapat menguak 
fakta dan menjawab permaslahan yang dikaji. 
5. Metode analisis data 
Dalam penelitian ini menggunakan deskriptif analisis data untuk memilah 
data- data primer maupun sekunder, lalu diklasifikasikan sesuai dengan 
sub pembahasan.  
 


































J. Sistematika Pembahasan 
Antara satu bab dengan bab yang lain dan juga keterkaitan pembahasan antara 
sub- sub bab dalam kesatuan bab. Dan penjabarannya sebagai berikut: 
Bab satu, di dalamnya terdiri dari pemaparan latar belakang masalah, rumusan 
masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan, 
manfaat penelitian, kerangka teoritik, metodologi penelitian, sistematika 
pembahasan. 
Bab dua berisikan landasan teori, dalam bab ini akan dijelaskan gambaran umum 
tentang urinoar. Kemudian juga dibahasa standard kes}ahihan dari sanad dan 
matan hadis, kemudian cara penyelesaian ke-mukhtalif-an dalam hadis serta 
konsep dalam memahami hadis. 
Bab tiga berisikan pemaparan data- data tentang hadis pada kitab Musnad al-
Bazza>r no. 2863 dan Sunan al-Nasa>’i> no. 22. Data yang dipaparkan yakni 
meliputi takhrij  hadis, jalur-jalur sanad hadis, bentuk redaksi, dan juga komentar 
ulama terhadap periwayat hadis. 
Bab empat merupakan analisa. Dalam bab ini dilakukan analisa terhadap kualitas 
hadis pada kitab Musnad al-Bazza>rno. 2863 dan Sunan al-Nasa>’i> no. 22 dalam 
sisi sanad dan matan hadis. Dan juga akan dianalisa sebab kontradiksi hadis 
dalam kitab Musnad al-Bazza>r no. 2863 dengan hadis dalam kitab Sunan al-
Nasa>’i> no. 22. Serta dilakukan tinjauan kedua hadis terhadap sarana sanitasi 
berupa urinoar. 
Bab lima adalah bab penutup. Terdiri dari kesimpulan yang akan menjawab 
rumusan masalah serta saran yang berisi hal-hal yang dirasa perlu ditinjau 


































kembali dari penelitian ini jika ada pengkaji lain yang akan mengkaji tentang 
tema yang sama. 
  




































URINOAR DAN METODE KRITIK HADIS 
 
A. Tinjauan Umum Urinoar 





.Toilet dan teknik pemipaan pertama kali 
dikenal pada tahun 2000 sebelum masehi pada kebudayaan Yunani tepatnya di 
Knossos, pulau Kireta. Water closet yang digunakan masih sangat sederhana, 
berupa dudukan kayu yang dilubangi dan sistem menggelontor dari bak 
penyimpanan air. Satu unit toilet berjajar dengan unit lain dan belum bersekat, 
sehingga orang dapat melihat aktivitas ekskresi yang sedang dilakukan orang lain 
dan sebaliknya. 
Penduduk perkotaan kuno masa itu, dalam hal ini penduduk Kerajaan Romawi, 
secara terbuka mengakui bahwa kakus umum adalah salah satu tempat terbaik 
karena terletak di posisi yang baik dan paling sering dikunjungi untuk 
bersosialisasi. Toilet pada masa itu berupa tempat duduk berkelompok yang 
terbuka dan dapat menampung 25 orang sekaligus, memiliki sandaran lengan 
yang 
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terbuat dari marmer, mozaik yang rumit, lukisan dinding, karya seni yang besar, 
air mancur, hingga kuil.
12
 
Pada abad 5 hingga 10 M, toilet masih berupa dudukan berjejer, namun kini 
dilengkapi dengan partisi pembatas satu dengan yang lain. Baris dudukan toilet 
ini sengaja di atas aliran air, alami maupun buatan, sehingga penggelontoran 
dapat dilakukan sesuai dengan aliran air yang sedang di bawahnya
13
. 
Perkembangan toilet semakin pesat karena ditemukan penggelontor  otomatis. 
Hal tersebut menjadi batu loncatan untuk temuan lain yaitu penggunaan air 
sebagai penahan bau, perbaikan penggelontor dengan katup dari masa 
sebelumnya sehingga menghasilkan sistem penggelontor yang sempurna, lalu 
munculnya alas duduk di atas dudukan toilet. 
 
B. Kaidah Kes}ahi>han Hadis 
Para Muhaddithi>n dari awal hinggaAbad ke 3 belum memberi definisi kes}ahi>han 
suatu hadis secara jelas. Kemudian baru Imam Sha>fi>’i> yang pertama memaparkan 
penjelasan yang lebih kongkrit dan terurai yakni, pertama adalah hadis tersebut 
diriwayatkan seorang yang thiqqah (‘a>dil dan d}abit), kedua adalah rangkaian 
periwayatannya sambung hingga Rasulullah Saw
14
. Dan juga ada yang 
menelaahnya ditambah dengan terhindar dari syadh dan ‘illat15. Dapat 
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disimpulkan bahwa ulama’ mutaqaddimin belum memperjelas kriterianya namun 
‘ulama> mutaakhiri>n lebih memperjelas dan lebih memerinci seperti yang 
dikemukakan Ibn S{ala>h
16
. Untuk lebih memahaminya dalam penelitian ini akan 
dipaparkan maksud dan cara identifikasinya. 
Untuk pemaparanya akan dipisahkan kaidah keshahihan sanad dan matan, yang 
pertama dijelaskan yakni kaidah keshahihan sanad yang mencakup aspek- aspek 
sebagai berikut: 
1. Ketersambungan sanad (ittis{a>l al Sanad) 
Ketersambungan sanad yakni setiap perowi menerima riwayat hadis dari 
perowi terdekat sebelumnya. Hal ini digunakan agar dapat diketahui bahwa 
matan hadis yang diriwayatkan benar- benar dari Rasulllah Saw.
17
Dalam 
konsep ketersambungan sanad ini Imam Bukha>ri> memiliki dua kriteria: 
Pertama, al- liqa>’ yakni terdapat pertemuan langsung antara satu perawi 
dengan perawi berikutnya. Kedua, al mu’as}arah, yakni sezaman dengan kata 
lain bahwa sanad dianggap bersambung jika masa hidup kedua periwayat 
dimungkinkan untuk bertemu. Sedangkan menurut Imam Muslim hanya 
cukup dengan mu’asharah saja untuk bisa membuktikan ketersambungan 
sanad.
18 
Untuk menamai hadis yang bersamabung sanadnya ini ‘ulama ahli hadis 
berbeda pendapat. Al- Khat}i>b al- Baghdadi menyebutnya dengan sebutan 
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hadis musnad. Sedangkan Ibnu ‘Abdi al- Barr menyebut hadis musnad 
sebagai hadis yang disandarkan kepada Rasulullah Saw. Berarti hadis musnad 
sama dengan hadis marfu’ dengan kata lain sanad hadis musnad ada yang 
bersambung dan ada yang terputus. Namun pada umumnya ‘ulama hadis 
mengikuti pendapat yang dikemukakan al- Baghdadi, jadi hadis musnad pasti 
marfu’ namun hadis marfu’ belum tentu musnad. Disisi lain ‘ulama hadis 
juga mengenal istilah istilah hadis mutthasil dan hadis mawsul namun yang 
dimaksud hadis muttas}il atau maws}u>l menurut Ibnu al- S}ala>h adalah hadis 
yang bersambung sanadnya, entah itu bersambung sampai Rasulullah Saw. 
maupun hanya sampai sahabat. Dapat diambil kesimpulan bahwa hadis 
muttas}i>l atau maws{u>l ada yang marfu’ namun ada juga yang mawqu>f. Jika, 
kita sandingkan dengan maksud dari hadis musnad maka dapat difahami 
bahwa hadis musnad jelas muttas}i>l atau maws{u>l dan tidak semua yang 
muttas}i>l atau maws{u>l adalah hadis yang musnad
19
.   
Adapun, prosedur dalam mengetahui ketersambungan sanad menurut Umi 
Sumbulah dalam bukunya kajian kritis ilmu hadis memaparkan ada 3 
prosedur sebagai berikut:  
a. Semua Perowi dalam sanad dicatat20, 
b. Biografi serta aktifitas keilmuwan setiap Perowi dipelajari21 
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1. Dalam pencariannya dapat dicari melalui  kitab- kitab Rijal al- Hadi>th 
seperti kitab Tahdhib wa al Tahdhib karangan Ibnu Hajar al ‘Asqalani, 
dan kitab al- Kashif karya Muhammad Ibnu Ahmad al- Dhahabi
22
,  
2. Membuka kitab- kitab rijal al- Hadis dengan tujuan agar mengetahui, 
pertama, agar tahu periwayat dalam sanad yang diteliti adalah orang 
yang adil dan dhabit atau tidak, serta bukan orang yang 
menyembunyikan cacat (tadlis), kedua, agar diketahui ada hubungan 
berupa data bahwa hidup satu zaman dan data bahwa terjadi proses 




c. Penelitian kata- kata yang menjadi penghubung satu perowi dengan 
perowi yang terdekat (perawi yang berada diatas atau bawahnya) agar 
dapat dipastikan bahwa seorang perowi bertemu dengan perowi 
sebelumnya
24
. Kata yang menghubungkan yang dipakai yakni haddathany>, 
haddathana>, akhbarana>, ‘an, anna, dan seterusnya. 
Untuk bisa menyebut sanad suatu hadis bersambung jika,
25
: 
1. Seluruh perowi adalah thiqah 
2. Antara satu periwayat dengan periwayat lain yang terdekat telah terbukti 
terjadi periwayatan, dengan ketentuan tahammul wa al ada’.  
2. Keadilan rawi (‘adalatu al Rawi) 
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       ‘Adil dalam segi bahasa memiliki arti pertengahan, lurus, condong, 
kepada kebenaran. Menurut al Ha>kim dan al Naisaburi>, ‘adil yakni seorang 
muhaddithi>n diketahui bahwa dia seorang muslim, tidak berbuat bid’ah dan 
maksiat yang dapat meruntuhkan moralitas
26
.  
Ibnu S{ala>h berpendapat bahwa seorang perowi dapat dikatakan adil jika 
termasuk seorang muslim, baligh, berakal, memelihara moralitas (muru’ah) 
serta tidak termasuk orang yang fa>siq
27
. Sebenarnya dalam pengertian 
keadilan seorang perowi banyak sekali perbedaan dan juga pengistilahan, 
namun Syuhudi Ismail dalam bukunya kaidah Kes}ahi>han Sanad Hadis 
dikemukakan bahwa dapat disimpulkan seorang perowi dikatakan ‘adil jika: 
beragama islam, mukallaf, melaksanakan ketentuan agama, dan menjaga 
muru’ah28.Sedangkan Umi sumbulah mengungkapkan bahwa metode yang 
menetapkan perawi adalah orang yang ‘adil yakni dengan cara sebagai berikut: 
a. Pertama, popularitas kemuliaan serta keutamaan perawi di kalangan 
ulama’ hadis 
b. Kedua, penilaian dari pengkritik perowi yang menyatakan kelebihan dan 
kekurangan dari perawi yang bersangkutan. 
c. Ketiga, yakni penggunaan kaidah jarh wa ta’dil yang dipakai pengkritik 
perowi jika tidak ditemukan kesepakatan dalam menilai kualitas perowi
29
. 
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3. Intelektual rawi (d}abtu al Rawi>) 
Aspek Intelektual dalam diri perowi ini dikenal sebagai kapasitas kecerdasan 




Sedangkan secara terminologi d}abit yakni seperti yang dikemukakan al 
Sharkasi bahwa dhabit memiliki maksud  tingkat intelektualitas perowi dalam 
menerima hadis, memhami kandungan makna hadis secara mendalam, 
menghafal dan menjaga hafalnnya semaksimal mungkin sampai pada saat 
perowi menyebarkan hadis yang didengar kepada orang lain.
31
 Ada juga yang 
member definisi dhabit sebagai orang yang mendengarkan pembicaraan dan 
dia memahami maksud pembicaraan dengan benar kemudian dihafalkan 
dengan sungguh- sungguh serta dia berhasil menghafal dengan sempurna, 
sehingga mampu menyampaikan hafalannya kepada orang lain  dengan baik.
32
 
Dan menurut Ibnu Hajar al- ‘As}qala>ni> dan al- Shakhawi> adalah seorang yang 
kuat hafalannya sesuai yang didengarnya dan mampu menyampaikan kapan 
saja hafalannya sesuai yang dikehendaki. 




a. Periwayat faham dengan baik riwayat yang didengar atau diterima, 
b. Periwayat hafal dengan baik riwayat yang didengar atau diterima, 
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c. Periwayat mampu menyampaikan riwayat yang dihafal dengan baik,  
Sedangkan metode atau cara dalam menentukan dan menetapkan ke d}abit- an 
seorang perowi yakni sebagai berikut: 
a. Pertama, ke d}abit-an seorang perowi dapat ditentukan berdasarkan 
kesaksian ulama. 
b. Kedua, ke d}abit-an seorang perowi dapat ditentukan berdasarkan adanya 
kesesuaian antara riwayat yang disampaiakan perowi dengan perowi lain 
yang dikenal dhabit menyangkut makna dan harfiah
34
. 
c. Jika seorang perowi mengalami kekeliruan sesekali, maka perowi tersebut 




Untuk dapat mengetahui keadilan serta ke-d}abitan-an perawi, diperlukan 
pengetahuan tentang teori al-jarh wa al-ta’dil, Al Jarh dalam segi bahasa 
adalah cacat. Namun dalam istilah ahli hadis al jarh adalah komentar sifat 
jelek atau lemah pada seorang perawi hadis seperti pembohong, pelupa, 
dan sebagainya
36
. Dan al- ta’di>l adalah komentar sifat baik terhadap 
seorang perawi hadis >Apabila seorang perawi mendapatkan komentar al-
ta’di>l, maka akan memberi indikasi bahwa riwayat perawi tersebut 
diterima. Namun jika ada al-jarh terhadap seorang perawi maka dapat 
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Ulama ahli hadis juga memiliki martabat tingkatan perawi dalam 
mengetahui martabat perawi s}ahi>h, martabat hasan dan juga d}a’i>f. dalam 
setiap martabat terdapat beberapa bagian juga, sebagai berikut: 
1. Martabat perawi s}ahi>h 
       Martabat pertama, semua komentar ahli hadis yang memiliki 
maksud sangat, lebih atau dengan kata lain menunjukkan sifat 
kebaikan yang paling tinggi, seperti: 




c.  َو ٍنلَحف حلثِم نَم  
Martabat kedua biasanya memakai lafaz} yang diulang, seperti: 
a.  ٌةِقث,ٌةِقث ٌنلَحف 
b.  ٌتَبث ,ةقث ٌنَلَحف 
c.  ٌظَِفاح ,ةقث نلَف 
       Sedangkan dalam martabat ketiga tidak menggunakan lafaz} yang 
diulang, misal: 
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a.  ٌةِقث ٌنلَحف 
b.  ٌتَبث ٌنَلَحف 
c.  َاح نلَف ٌظِف  
2. Martabat perawi hasan 
       Martabat pertama seperti
38
: 
a.  ٌقو حدَص 
b. هب َسبأ َلّ 
c.  ٌنوم ْأَم 
Pada martabat kedua seperti: 
a.  ْثيدلحا حنَسَح 
b. ثيدلحا ححِلاص 
c. ثيدلحا ديَج 
Pada martabat ketiga seperti: 
a.   ٌقو حدَصهللَاأش نِا  
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b.  ٌلوبقم 
c. سبأ لّ نا نوجَرا 
3. Martabat perawi d}a’i >f 
       Adapun martabat pertama dalam penilaian terhadap perawi d}ai>f 
seperti: 
a.  حساّنلا بَذَكا نلَف 
b.  حساّنلا حعَضْوَا ٌنلَف 
c. بذكلا حنكحر وه 
Martabat kedua yakni: 
a.  ٌلا َّجَد نلَف 
b.  ٌباّذك نلَف 




a. ب ذكلبَ م َّهتحم نلَف 
b.  حم نلَف ِعضَوْلبَ م َّهت  
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c. كلاه نلَف 
Martabat keempat seperti: 
a.  ٌحرّطحم نلَف 
b.  ادج فيعض نلَف 
c.  ٌّدر نلَف 
Martabat kelima seperti: 
a.  ٍهاو نلَف 
b.  فيعض نلَف 
c. لو حهَمَ نلَف 
Martabat keenam seperti: 
a.  َفِّعحض نلَف 
b.  ٌفعَض هيف نلَف 
c.  ٌلاقَم هيف نلَف 
d.  ٌفل حخ هيف نلَف 
e.  ٌ ِّيل نلَف 



































f.  ٌ ِّيل نلَفثيدلحا  
Ketika menilai perawi terjadi pertentangan maka ada beberapa acuan sebagai 
berikut: 
1. Al- Ta’di>l didahulukan daripad al-jarh sebab sifat dasar perawi adalah 
terpuji dan sifat terpuji datang setelahnya. 
2. Al-Jarh didahulukan jika pengkritik lebih faham tentang perawi. Dan 
yang men-ta’di>l hanya sebatas prasangka. 
3. Al-Ta’di>l dudahulukan jika sebab kritikus hadis men-jarh tidak 
disertai sebab. 
4. Jika pengkritik d}a’i>f maka pen-jarh-annya terhadap seorang yang 
thiqqah tidak dianggap. 
4. Terhindar dari kecacatan (ghairu mu’allal) 
Secara etimologi mu’allal adalah jama’ dari kata illat yang memiliki arti sakit. 
Ada pula yang member arti sebab dan kesibukan. Namun dalam terminologi 
‘illat adalah sebab tersembunyi yang dapat merusak keshahihan hadis yang 
secara lahir tampak s}ahi>h.
40
 
       Dalam mendefinisikan maksud dari illat Ibnu S{ala>h mengungkapkan 
bahwa ‘illat merupakan sebab tersembunyi yang mampu merusak kualitas 
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Dalam metode pengkritikannya dapat meliputi aspek berikut: 
a. Sanad yang tampak muttas}i>l dan marfu>’ ternyata muttas}i>l dan mawqu>f, 
b. Sanad yang tampak muttas}i>l dan marfu’ ternyata muttas}i>l dan mursal, 
c. Terjadi percampuran hadis dengan hadis lain, 




5. Terhindar dari kejanggalan (ghairu shudhu>dh) 
Secara etomologi syudhu>dh yakni bentuk jama’ dari kata shadh yang memiliki 
arti kejanggalan, terasing dari lingkungan atau menyendiri dari orang banyak. 




Menurut pendapat Imam Sha>fi>’i> hadis Shadh adalah hadis yang diriwayatkan 
seorang perowi thiqah bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan sejumlah 
perowi yang thiqah juga. Sedangkan menurut al Khalili>, sebuah hadis 
dinyatakan shadd jika memiliki satu jalur baik diriwayatkan perowi thiqah 
atau tidak
44
.    
Untuk mengetahuinya dapat menggunakan tahap sebagai berikut: 
a. Semua sanad yang pokok masalah dalam matan hadisnya sama 
dikumpulkan dan dibandingkan, 
b. Para perawi dalam setiap sanad diteliti kualitasnya, 
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c. Jika dari seluruh perowi thiqah ternyata ada seseorang perowi yang 
sanadnya menyalahi sanad- sanad lain
45
.  
yang kedua dijelaskan yakni tentang analisis terhadap matan hadis menurut 
tradisi para muhaddithi>n ada beberapa aspek yang perlu dikritik, berikut adalah 
kritik- kritik yang terhadap sebuah matan hadis : 
1. Kritik terhadap hadis yang bertentangan dengan Alquran 
2. Kritik terhadap hadis yang bertentangan dengan hadis s}ahi>h dan sira>h nabawi 
yang s}ahi>h.  
3. Kritik terhadap riwayat yang bertentangan dengan akal, indra, dan sejarah.\ 
 
C. Kaidah Pemaknaan Hadis 
Dalam pemaknaan suatu hadis disiplin ilmu yang dipergunakan yakni ‘ilmu . 
ma’a>ni al hadis. Secara etimologi ma’a>ni adalah bentuk jama’ dari kata ma’na 
yang berarti, makna, arti, maksud, atau petunjuk yang dikendaki suatu lafal. 
Secara terminologi ilmu ma’anil hadis adalah ilmu yang membahas prinsip 
metodologi dalam memahami hadis Nabi Muhammad Saw sehingga hadis dapat 
difahami kandungannya dengan tepat dan sesuai porsinya.
46
Supaya hadis dapat 
difahami maksud dan kandungannya secara tepat dan proporsional. 
1. Metode dalam mengkaji hadis 
Metode mengkaji hadis yakni cara berinteraksi terhadap hadis dengan tepat, 
benar dan proporsional. Dalam mengkaji hadis seacara umum menggunakan 
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a. Metode Tahlili> (analitis) 
Metode tahlili> yakni suatu metode yang menjelaskan ma’na hadis secara 
berurutan dengan mengikutu sistematik buku hadis yang disyarahkan. 
Disni pengkaji hadis menjelaskan hadis nabi Muhammad Saw dengan 
memaparkan aspek, kosakata, konotasi makna, latar belakang adanya 
hadis, dan kaitannya dengan hadis lain.  
b. Metode Maud}u>’i> (tematik) 
Metode maud}u>’i> dalah suatu metode yang digunakan membahas hadis 
dengan menyesuaikan tema tertentu. Semua hadis yang berkaitan dengan 
suatu tema yang diangkat dikumpulkan kemudian ditelusuri secara 
mendalam dan tuntas dari berbagai aspek.  
c. Metode kulli> (komprehensif) 
Metode kulli> adalah suatu suatu metode pengkajian hadis yang menelusuri 
dan menghimpun hadis yang bertema sama dari berbagai buku induk untuk 
ditelaah kandungannya agar mendapat informasi yang utuh. 
2. Tipologi Memahami Hadis 
Hadis datang karena adanya suatu kondisi tertentu yang dihadapi Rasulullah 
Saw. Ada yang datang karena pertanyaan Sahabat ada yang datang karena ada 
kasus ditengah masyarakat pada saat Rasulullah Saw masih hidup. Oleh sebab 
itu hadis harus dilihat sesuai kondisi audiensi, tempat, dan waktu terjadinya. 
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Serta apa yang diucapkan Rasulullah bisa berupa bahasa hakikat atau juga 
kiasan. Berikut adalah Tipologi dalam memahami teks hadis menurut Abdul 
Majid Khon:  
a. Tekstual 
       Kata tekstual berasal dari kata teks yang berarti nash, kata- kata asli. 
Kemudian muncul istilah kaum tekstualis yang dimaksud yakni 
sekelompok orang yang memhami teks hadis berdasarkan yang tertulis 
pada teks, tidak menggunakan qiya>s, dan tidak menggunakan ra’yu atau 
dengan kata lain yakni memahami hadis dengan menggunakan ma’na 
lahiriah. 
b. Kontekstual 
       Kontekstual berasal dari kata konteks yang memiliki arti sesuatu yang 
yang ada dibelakang (kata, kalimat, atau ungkapan) yang membantu 
menentukan ma’na48. 
Kontekstual terbagi menjadi dua yakni, yang pertama, konteks internal, 
seperti kandungan bahasa kiasan, metafora, serta simbol. Dan yang kedua, 
konteks eksternal, seperti kondisi audiensi dari segi kultur, sosial, serta 
asbabul wurud. 
       Dalam mengklasifikasikan tipologi dalam memahami hadis Abdul 
Mustaqim membaginya menjadi tiga model pemahaman, sebagai berikut
49
: 
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a. Model pertama yakni, model normatif- tekstual. Golongan yang 
memakai model ini menganggap bahwa makna asli suatu hadis telah 
diwakili z}a>hir teks hadis, sehingga segala usaha memahami hadis 
diluar yang terdapat di z}a>hir dianggap tidak benar. Bahkan golongan 
ini juga tidak menganggap adanya majaz dan hermeneutis atau ta’wi>l. 
b. Model kedua yakni, model historis- kontekstual. 
c. Model ketiga yakni, model rejeksionis- liberal. 
3. Metode memahami hadis 
       Dalam memahami suatu makna hadis secara benar, seiring dengan 
modernitas yang semakin pesat perkembangannya, juga utuh dalam 
memahaminya baik secara teks maupun konteks. Dalam hal ini al- Qard}a>wi 
memberikan langkah- langkah sebagai berikut: 
a. Untuk memahami hadis harus sesuai dengan alquran, dengan kata lain 
tidak bertentangan dengan alquran. 
b. Mengumpulkan hadis- hadis yang bertemakan sama kemudian 
kandungannya dianalisis. 
c. Menjam’u atau men tarji>h hadis- hadis yang kontradiktif. 
d. Memahami hadis dengan menganalisa konteks atau latar belakang, situasi, 
kondisi, dan tujuan. 
e. Membedakan sarana yang bisa berubah dan sarana yang tetap. 
f. Membedakan antara makna yang majazi> dan makna yang haqiqi>. 
g. Membedakan antara makna yang dimaksud adalah alam gha>ib dan alam 
nyata (semesta)  



































h. Memastikan makna serta konotasi lafal pada hadis. 
Untuk memahami hadis memang sangatlah kompleks untuk melakukannya 
namun sederhananya ulama telah memberikan prinsip prinsip secara umum, 




a. Prinsip jangan gegabah untuk menolak suatu hadis dikarenakan dianggap 
bertentangan dengan akal sebelum melakukan penelitian dan pemahaman 
secara dalam.  
b. Prinsip memahami dengan cara tematik (maud}u>‘i>) 
c. Prinsip untuk selalu menganalisis unsur kebahasaan serta 
mempertimbangkan teks dan konteks. 
d. Prinsip membedakan ketentuan dalam hadis yang bersifat legal formal 
dan yan bersifat ideal moral, membedakan sarana dan tujuan. 
e. Prinsip membedakan hadis yang bersifat lokal- kultural, temporal, dan 
universal. 
f. Mempertimbangkan posisi nabi, pada saat itu menjadi sosok manusia 
biasa, nabi atau rasul, hakim, qadhi, atau panglima perang. 
g. Meneliti dengan akurat tentang kes}ahi>han hadis. 
h. Memastikan hadis yang diteliti tidak bertentangan dengan teks hadis lain 
yang lebih kuat. 
i. Menginterkoneksikan dengan teori- teori sains.   
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D. Teori Mukhtaliful Hadis 
Mukhtalif dalam segi bahasa merupakan bentuk isim fa’il dari kata ikhtalafa- 
yakhtalifu- ikhtila>f,yang memiliki arti bertentangan atau berselisih. Jadi menurut 
bahasa teori mukhtaliful hadis atau dalam disiplin ilmu disebut ilmu mukhtalif al 
hadis adalah suatu ilmu atau teori yang membahas hadis yang bertentangan.
51
 
Sedangkan dalam istilah hadis mukhtalif yakni, adanya dua hadis yang dalam 
ma’na z}ahirnya. Namun dapat dikompromikan kedua hadis yang bertentangan. 
Ada juga yang mendefinisikan secara istilah dengan hadis yang bertentangan 
secara dha>hirnya kemudian dikompromikan antara keduanya atau ditinggalkan 
salah satu diantara keduanya. Dan dengan catatan hadis yang bertentangan sama- 
sama shahih baik secara sanad ataupun matan.  
Dengan adanya hadis yang mukhtalif akhirnya para ulama ahli hadis membuat 
sebuah konsep untuk menyelesaikan atau bagaimana cara untuk menyelesaikan 
suatu problem hadis yang mukhtalif. Metode yang disepakati oleh mayoritas para 
pakar hukum fiqih ada 4 metode yakni pertama al Jam‘u wa al Taufi>q, kedua al 
Tarji>h, ketiga al Naskh wa Mansukh, dan keempat al Tawaqquf atau al Suku>t. 
dan Abdul Mustaqim menambah satu metode terakhir setelah Tawaqquf atau 
pembiaran hadis yakni Metode Ta’wi>l sebagai cara terakhir. Untuk memperjelas 
kajian akan dipaparkan kelima metode sebagai berikut: 
 
1. Metode al- Jam’u wa al- Taufi>q 
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       Metode al- Jam’u wa al- Taufi>q adalah suatu solusi dalam menyimpulkan 
hadis yang mukhtalif dengan mengumpulkan dan mengkrompomikan dua 
hadis yang bertentangan, asalkan dua hadis sama- sama shahih
52
. 
       Syarat dapat terealisasikan metode al jam’u wa al taufi>q yakni sebagai 
berikut: 
a. Teks antara dua dalil atau lebih secara dha>hir bertentangan. 
b. Pada saat mengumpulkan antara dalil dalil yang ada tidak terjadi 
pengguguran salah satu dalil, atau dengan kata lain dapat dilakukan 
bersamaan. 
c.  Perbedaan dan pertentangan dapat hilang ketika dikumpulkan. 
d. Hadis sama- sama s}ahi>h. 
e. Hadis yang tidak di naskh 
f. Dalil yang bertentangan adalah dalil yang disangka benar kepada dalil 
yang membenarkan. 
g. Para ‘ulama sepakat untuk mengkompromikan dalil yang bertentangan 
tersebut 
Macam- macam al jam’u diantaranya: 
a. Menjam‘u perbedaan lafaz} pada dalil 
b. Menjam‘u perbedaan perilaku 
c. Menjam‘u perbedaan tempat 
d. Menjam‘u perbedaan ‘A<m dan Kha>s} 
e. Menjam‘u perbedaan Amr dan Nahi> 
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f. Menjam‘u perbedaan Mutlaq dan Muqayyad 
2. Metode Tarjih 
       Metode Tarjih ini dilakukan dengan cara memilih dan mengambil mana 
yang lebih unggul diantara hadis yang bertentangan dengan melihat 
kualitasnya yang lebih baik
53
.  
       Adapun cara untuk men tarji>h dua dalil yang nampak bertentangan bisa 
ditinjau dari berbagai sudut: 
a. Dilihat dari sudut sanad. 
1. Hadis yang memiliki banyak periwayat menjadi ra>jih dan mentarjih 
yang periwayatnya sedikit. 
2. Hadis yang periwayatnya lebih senior menjadi ra>jih dan mentarjih 
hadis yang periwayatnya junior. 
3. Hadis yang periwayatnya lebih thiqah menjadi ra>jih dan mentarjih 
yang rawinya kurang thiqah. 
4. Hadis yang periwayatnya Baligh ketika menerima hadis menjadi ra>jih 
dan mentarji>h yang belum baligh pada saat penerimaan hadis. 
5. Hadis yang periwayatnya terlibat langsung menjadi ra>jih dan mentarjih 
yang tidak terlibat langsung. 
b. Dilihat dari sudut matan 
1. Hadis yang memiliki makna hakikat menjadi ra>jih dan mentarjih hadis 
yang memiliki makna majazi>. 
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2. Hadis yang memiliki makna Kha>s} menjadi rajih dan mentarjih hadis 
yang memiliki makna ‘A<m. 
3. Hadis yang memiliki makna Muqayyad menjadi ra>jih dan mentarjih 
hadis yang memiliki makna mutlaq. 
4. Menjadikan ra>jih hadis yang lebih mendekati kehati- hatian. 
Syarat- syarat tarji>h ada dua macam
54
: 
a. Adanya persamaan ketetapan dalam berhujjah antara dua dalil yang saling 
bertentangan. 
b. Tidak memungkinkan untuk mengkompromikan hadis yang bertentangan. 
c. Dan juga tidak ada ketetapan nasakh pada salah satu hadis dan mansukh 
pada yang lain. 
d. Harus diketahui mana yang lebih kuat jika tidak diketahui maka tidak 
dapat ditarji>h. 
e. Ulama mensyaratkan tidak adanya perbedaan qat}’i> dan dhanni>. 
f. Dilala>h yang bertentangan dalam hukum dengan keterangan waktu tempat 
dan keadaan. 
g. Harus memenuhi kriteria tarji>h untuk menjadi syarat proses ijtihad   
3. Metode Na>sikh Mansu>kh 
       Secara bahasa naskh memiliki arti menghilangkan atau bisa pula diartikan 
memindah. Sedangkan secara istilah naskh memiliki arti menghapus suatu 
hukum syariat yang datang lebih dahulu yang dihapus dengan dalil yang 
                                                             
54
Usa>mah bin Abdullah Khayya>t, Muktalif al Hadi>th bayna Muhaddithi>n wa Us}uliyyu>n al 
Fuqaha>, (Riya>d}, Da>r al Fad}i>lah: 2001),205. 



































datang setelahnya atau belakangan. Naskh dan Mansukh ada dua macam yakni 
yang di nasakh dengan al Quran dan di Naskh dengan Had>ith
55
. 
       Syarat- syarat Naskh diantaranya: 
a. Na>sikh dan Mansu>kh Secara z}a>hir hadis terlihat berlawanan. Dan tidak 
mungkin di kompromikan. 
b. Na>sikh dan Mansu>kh adalah suatu ketetapan hukum shara’. 
c. Na>sikhnya tidak menjadi muqayyad. 
d. Na>sikh merupakan yang melemahkan Mansu>kh dan akhirnya gugur. 
e. Na>sikh harus lebih kuat. 
f. Na>sikh harus berupa Khitab Syara’ 
g. Mansu>kh bisa di Naskh 
4. Metode Tawaqquf 
       Metode tawaqquf adalah sebuah metode yang ditempuh ketika 3 metode 
sebelumnya tidak ditemukan solusi. Metode tawaqquf ini adalah sebuah 
metode yang hanya melakukan pembiaran atau dengan kata lain mendiamkan 
hadis yang kontradiksi sampai ditemukan data yang dapat memecahkan 
kebuntuan. Metode ini biasa berkesinambungan langsung kepada metode 
ta’wi>l untuk menemukan jawabannya56.  
5. Metode Ta’wi>l (Hermeneutik) 
       Metode ta’wi>l adalah metode yang menggunakan data atau teori diluar 
keilmuwan hadis, semisal hadis tentang lalat yang masuk kedalam minuman 
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dalam hadis tersebut dianjurkan untuk sekaligus membenamkan lalatnya karena 
di satu sisi sayap ada racun dan di sisi yang lain terdapat penangkalnya. Hadis ini 
sekilas bertentangan dengan pengetahuan kita bahwa lalat adalah hewan yang 
hidup dilingkungan kotor. Oleh sebab itu perlu diadakan kajian keilmuwan diluar 
keilmuwan hadis untuk membuktikan relevansi hadis ini, ilmu yang dimaksud 
jelas ilmu kesehatan dan turunan keilmuwannya yang diperlukan untuk menguji 
permasalahan
57
. Dan metode ini hanya dilakukan ketika  data keilmuan hadis 
tidak cukup untuk mencari solusi ke-mukhtalif-an dalam hadis. 
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HADIS TENTANG BUANG AIR KECIL SAMBIL BERDIRI 
DALAM MUSNAD AL-BAZZAR NO. 2863 DAN SUNAN AL 
NASA<’I< NO. 22 
 
A. Biografi Imam al-Bazzar 
Imam al-Bazzar memiliki nama lengkap Ahmad bin ‘Amr bin ‘Abd bin Kha>liq 
bin Khalla>d bin ‘Ubaidillah Abu> Bakr al ‘Ataki al Bisri. Imam al-Bazzar 
mempunyai gelar al-Ha>fiz{. Al-Bazza>r lahir dikisaran tahun 210H di Bas{rah, yang 
bertepatan pada era keemasan Islam yang ditandai dengan kodifikasi hadis dan 
perkembeangan ilmu hadis serta penyempurnaannya
58
. 
Adanya kodifikasi hadis dan perkembangan Ilmu hadis pada Era Imam al-Bazza>r 
dikarenakan banyak para muhaddithi>n pada masa Imam al-Bazza>r yang begitu 
gigih untuk mengabdikan diri pada kajian hadis, serta sangat bersungguh- sugguh 
dalam penyebaran dan pembelaan terhadap hadis. Paramuhaddithin tersebut 
diantaranya yakni, ‘Ali> al-Madini>, Yahya> bin Ma’i>n, Ahmad bin Muhammad bin 
Hanbal, Muhammad bin Isma‘i>l al-Bukhari>, ‘Abdullah bin ‘Abdu al-Rahman al-
Da>rimi>, Abu> Ha>tim, Abu> Zur‘ah al Ra>zini>, Muhammad bin ‘Isa> al 
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Tirmidhi>, Muhammad bin Yazid bin Ma>jah, ‘Abdurrahman al-Nasa>i> dan para 
muhaddithi>n lainnya. 
Masa kecil Imam al-Bazza>r di isi dengan mengikuti banyak majlis ilmu untuk 
mendapatkan sumber yang otoritatif seperti A<dam bin Iya>s salah satunya. Al-
Bazza>r mendengar hadis dari para guru yang di dominasi oleh para mus}annifal-
Kutub al-Sittah. Imam al-Bazza>r sangat Impresif dalam mempelajari hadis dan 
Ilmu hadis. Imam al-Bazza>r mampu memecahkan perubahan dalam tehnik yang 
rumit, hal ini hanya dapat diketahui oleh ilmuwan hadis yang kritis dalam 
masalah ilmu ‘illat. Imam al-Bazzar mengarang kitab musnad yang besar untuk 
menyibak ‘illat baik yang samar maupun yang jelas telihat. Tidak ditemukan 
musnad besar yang berisi masalah ‘illat selain musnad dari Imam al-Bazza>r59.   
Imam al-Bazzar melakukan rihlah ‘ilmiyah ke berbagai tempat mulai dari tempat 
awal beliau tinggal yakni Bahrah kemudian ke Kufah, Baghdad, As}baha>n, dan 
lain sebagainya. Oleh sebab itu Imam al-Bazza>r mempunyai banyak sekali guru 
terkhusus dalam rangka beliau untuk mengumpulkan hadis Rasulullah Saw. 
diantaranya yakni: 
A<dam bin Abi> Iya>s, Ibrahim bin Sa‘i>d, Ibrahim bin ‘Abdullah, Ibra>him bin Ha>ni 
al-Naisa>buri>, Ahmad bin Baka>r, Bashar bin Kha>lid, al Hasan bin Khalaf al-
Wa>siti>, Zuhair bin Muhammad, ‘Umar bin al-Khatta>b al-Sijisatani>, Muhammad 
bin al-Muthanna>, Hudbah bin Kha>lid bin al-Aswad dan masih banyak lagi60 
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Selain memiliki banyak guru sekaligus Imam al-Bazza>r juga memiliki banyak 
murid untuk sarana Imam al-Bazza>r untuk menyebarkan hadis Rasulullah yang 
beliau dapatkan, diantara murudnya yakni: 
Ahmad bin Ibra>him bnin Yusuf al Dlarir, Ahmad bin Ja’far bin Salam al-
Farasani>, Muhammad Ayub bin Habi>b, Ya‘qub bin Isha>q, ‘Ali bin Muhammad 
dan masih banyak lagi
61
. 
Ibnu al-Asbi>li> mengatakan bahwa “Musnad al-Bazzar berisikan hadis Nabi yang 
mengandung ‘illat yang disertai penjelasan tentang ‘illat hadisnya, Musnad al-
Bazza>r terdiri dari 50 jilid lebih”. Sedangkanal-Dha>habi> mengomentarinya 
dengan berkata  bahwa musnad al-Bazza>r adalah “ Musnad besar yang dijelaskan 
‘illat-nya”. Dan al-Katta>ni> menyampaikan bahwa “ Abu> Bakr al-Bazza>r 
mempunyai musnad besar yang menjelaskan ‘illat hadis, yang dinamakan dengan 
nama al-Bahr al-Z{ahi>r, di dalamnya dijelaskan hadis s}ahi>h yang berbeda dengan 
ulama lain. 
Imam al-Bazzar wafat pada Rabi‘ul awal 292 H. Namun pendapat Ibnu Qa>ni’ 
yang bersumber dari putra Imam al-Bazza>r bahwasannya Imam al-Bazza>r 




B. Sistematika dan MetodeMusnad Al-Bazza>r 
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Musnad al-Bazza>r adalah suatu kitab yang berisikan pembahasan ‘illat dalam 
suatu hadis baik ‘illat yang tersembunyi atau yang jelas nampak. Dalam kitab 
Musnad al-Bazza>r terkadang disebutkan d{a‘if dan memiliki ‘illat lalu dipaparkan 
bahwa tidak ditemukan hadis s{ahi>h.Ada juga alasan Imam al-bazza>r tidak 
mencantumkan hadis mursal, munkar, dan {d{a‘if namun terkadang disebutkan 
dikarenakan alasannya sebagai berikut: 
a. Imam al-Bazza>r tidak hafal selain hadis yang disebutkan itu. 
b. Dalam hadis yang disebutkan terdapat keutamaan. 
c. Terdapat keagungan perowi. 
d. ‘Ulama menanggung dan meriwayatkannya. 
       Sedangkan menurut Mahfu>d al-Rahman Zainullah metode yang dipakai 
Imam al-Bazza>r yakni sebagai berikut63: 
a. Urut berdasarkan musnad para sahabat, sebagaimana Ulama terdahulu menulis 
kitab Musnad. Tidak berdasarkan huruf mu’jam. Imam al-Bazza>r memulai 
dengan Musnad empat khalifah, kemudian sepuluh sahabat yang dijamin 
masuk surga, kemudian Musnad al-‘Abba>s, Hasan, Husain, dan seterusnya.  
b. Hadis- hadis diurutkan berdasarkan periwayatan perawi dari kalangan sahabat. 
c. Namun apabila sahabat memiliki banyak hadis maka Imam al-Bazza>r 
menyebutkan periwayatan tidak hanya urut dari kalangan sahabat namun juga 
yang meriwayatkan dari para sahabat. 
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d. Penyebutan hadis dengan sanadnya kecuali karena menjelaskan bahwa hadis 
yang disebutkan ditinggalkan karena sebab ‘illat tertentu, maka sebab itu 
tidak disebutkan sanad dari Imam al-Bazza>r. 
e. Mayoritas pemaparannya dimulai dari sanad terlebih dahulu kecuali apabila 
hadis yang disebutkan berada di tengah pembahasan, jika berada ditengah 
pembahasan maka sanad disebutkan di akhir. 
f. Imam al-Bazza>r mengikuti model para muhaddithin mutaakhirin dalam 
memindahkan sanad. Imam al-Bazza>r menyebutkan bahwa lafaz{ ini berasal 
dari fulan apabila hadis tersebut diriwayatkan oleh banyak periwayat dan 
ditemukan perbedaan lafaz}64 }. 
g. Mayoritas matan disebutkan secara detail, tidak hanya dengan penyebutan 
ujung hadis kecuali jika hadis tersebut termasuk hadis yang ditinggalkannya 
atau apabila matan hadis terlalu panjang dan didalamnya terdapat kisah, maka 
matan hadis terkadang diringkas. 
h. Imam al-Bazza>r juga terkadang setelah matan dan sanad, lalu disebutkan 
sanad lain dengan diikuti kata “mithluhu” atau “nahwuhu”. 
i. Setelah penyebutan matan Imam al-Bazza>r juga membahasnya. Dan banyak 
juga menyebutkan hadis yang mengandung ‘illat sebab rawi yang ifra>d lalu al-
Bazza>r mengatakan “saya tidak mengetahuinya dari Fula>n namun saya tahu 
dari Fula>n” atau dengan kalimat semisalnya. 
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j. Imam al-Bazza>r juga terkadang  memabahas hadis kemudian disebutkan 
perbedaan periwayatnya serta memperluas\ dengan jalur lain yang diikuti 
penjelasab ‘illat-nya. 
k. Terkedang juga disebutkan beberapa ta>bi’ dan shahid pada hadis yang 
disebutkan. 
l. Imam al-Bazzar juga menghukumi hadis, seperti kalimat “ha>dha hasan al-
isnad” atau dengan kalimat “isna>duhu al-s}ahi>h”  
m. Terkadang juga menyajikan dua hadis yang sama sanadnya, keseluruhan atau 
sebagian lalu membahas dua hadis tersebut. 
n. Apabila hadis diriwayatkan dari banyak jalur namun isna>d-nya ada yang lebih 
utama ada yang lebih rendah diantara yang lain, maka Imam al-Bazza>r 
menyebut jalur yang tinggi dengan sebutan ‘ali> kemudian Imam al-Bazza>r 
mengomentari dengan kalimat “ diriwayatkan oleh banyak periwayat yang 
berasal dari Rasulullah SAW, kemudian saya memilih hadis Abu> Bakar bukan 
yang lainnya” atau dengan kalimat “ ‘Umar adalah periwayat paling utama 
dalam meriwayatkannya dari Rasulullah SAW” atau dengan kalimat “maka 
saya menyebutkan dari ‘Umar karena keagungan serta ke-s}ahih-an isnad 
darinya”. 
o. Imam al-Bazza>r juga terkadang menyajikan dua isnad darinya sampai 
Rasulullah SAW, lalu disebutkan matan hadisnya. 
p. Imam al-Bazza>r juga memberi hukum pada seorang periwayat dengan 
pendapat pribadinya, dan jarang memaparkan pendapat ulama lain.  



































q. Imam al-Bazza>r tidak pernah membrikan komentar periwayat dengan lafaz} 
yang berat sepeeti al-kadhi>b dan maudhu>’ namun dengan kalimat yang lembut 
seperti laisa bi al qawi>, li>n al hadi>th, munkir al-hadit>h, ajma’ ahl al‘Ilm bi al-
Naql ‘ala> tark hadi>th dan anna al-‘Ulama>’ al-A<khiri>n khadhabuhu aw qa>lu> fihi 
matru>k65. 
r. Imam al Bazza>r juga menyebutkan kaidah- kaidah mus}t}alah al hadis serta 
memaparkan pendapat seperti perkatan “ziya>dah al-Ha>fiz} maqbu>lah” atau “al 
hadit>h li man za>da idha> ka>na thiqah”. 
 
C. Hadis Riwayat Al-Bazza>r Tentang Buang Air Kecil Dengan Berdiri 
Berdasar latar belakang masalah tersebut, permasalahan penelitian yang akan 
diambildan dirumuskan sebagai berikut: 
1. Hadis dan terjemah 
 َع ،ٍقيِقَش ْنَع ، حشَمْعَْلْا َنََر َبْخَأ :َلَاق ،ََةيِواَعحم وحَبأ َنََر َبْخَأ :َلاَق ، َّنَّ َث حمْلا حنْب حد َّمَحمُ اَن َث َّدَح َةَف ْيَذ حح ْن
 :َلَاق حهْنَع حَّللَّا َيِضَر« َص 
َِّللَّا ِلو حسَر َعَم حتْن حك ،اًِمئَاق َلاَب َف ٍمْو َق ََةطاَب حس ىََتأَف ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع حالله ىَّل
 ِهْي َّف حخ ىَلَع َحَسَمَو ،َأَّضَو َت َف ِهْي َبِقَع َدْنِع حتْن حك َّتََّح نِاَعَدَف ،حهْنَع ى َّحَن ََتِلْ حتْبَهَذَف»
66 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn al Muthanna>, berkata: 
telah menkabarkan kepada kami Abu Mu’a>wiyah, berkata: telah mengkabarkan 
kepada kami al A’mash, dari Hudhaifah Ra berkata bahwa Rasulullah bersamanya. 
Kemudian memdatangi tempat sampah suatu kaum lalu buang air kecil dengan 
berdiri. Kemudian aku menjauh dari Rasulullah. Lalu Rasulullah memanggilku agar 
aku membelakanginya kemudian beliau wudlu dan mengudsap muzahNya. 
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Al-Bazzar, al-Bahr al-Zakhkhar, Vol. 1, 36. 
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Ibid., Vol. 7, 218. 



































2. Takhrij hadis 
S}ahi>h al Bukha>ry, Ba>b al Bawlu Qa>iman wa Qa>‘idan, Vol. 1, Hal. 347, No. 
228 
 ُّبَِّنلا ىََتأ َلاَق ،َةَف ْيَذ حح ْنَع ،ٍلِئاَو بَِأ ْنَع ،ِشَمْعَلْا ِنَع ،حةَبْع حش اَن َث َّدَح :َلاَق ،حمَدآ اَن َث َّدَح
:ص[55 َأَّضَو َت َف ٍءَابِ حهحت ْ ئِجَف ٍءَابِ اَعَد َّحثُ ،اًِمئاَق َلاَب َف ٍمْو َق َةَطاَب حس ملسو هيلع الله ىّلص ]
67 
S}ahi>h Muslim, Ba>b al Mashu ‘ala> al Khufaini>, Vol. 2, Hal. 42, No. 263 
،َةَف ْيَذ حح ْنَع ،ٍقيِقَش ْنَع ،ِشَمْعَْلْا ِنَع ،َةَمَث ْ يَخ وحَبأ َنََر َبْخَأ ، ُّيِميِمَّتلا َيَ َْيَ حنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح  :َلاَق
« ىَه َت ْناَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع حالله ىَّلَص ِّبَِّنلا َعَم حتْن حكاًِمئاَق َلاَب َف ،ٍمْو َق ِةَطاَب حس َلَِإ » :َلاَق َف حتْي َّحَن َت َف
« ْهحنْدا » ِهْي َبِقَع َدْنِع حتْمحق َّتََّح حتْو َنَدَف« ِهْي َّف حخ ىَلَع َحَسَمَف َأ َّضَو َت َف
68 
Sunan al Nasa>’i>, ba>b al Rukhs}ah fi> Tarki Dha>lik, Vol. 1, Hal. 228, No. 18 
اَحْسِإ َنََر َبْخَأ ْنَع ،ٍقيِقَش ْنَع ، حشَمْعَْلْا َنََأَب َْنأ :َلاَق َسحنوحي حنْب ىَسيِع َنََأَب َْنأ :َلاَق َميِهَار ْبِإ حنْب حق
 َب َف ٍمْو َق ِةَطاَب حس َلَِإ ىَه َت ْناَف ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع حالله ىَّلَص 
َِّللَّا ِلو حسَر َعَم يِشَْمأ حتْن حك :َلاَق َةَف ْيَذ حح اًِمئاَق َلا
 َّحَن َت َف ِهْي َّف حخ ىَلَع َحَسَمَو َأ َّضَو َت َّحثُ ،ََغر َف َّتََّح ِهْي َبِقَع َدْنِع حتْن حَكو نِاَعَدَف ،حهْنَع حتْي
69 
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Abi> ‘Abdillah Muhammad bin Isma>‘i>l al-Jufi> al-Bukha>ri>, S{ahi>h al Bukha>ri>,Vol. 1 (Beirut: Da>r al 
Ta>s}i>l, 2012), 347. 
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Abi>Husain Muslim bin al Hajja>j al Qushairi> al Naisa>bu>ri>,S{ahi>h Muslim, Vol. 2 ((Beirut: Da>r al 
Ta>s}i>l, 2012), 42. 
69
Abi> ‘Abdi al-Rahma>n Ahmad bin Shu’ai>b, al-Mujtaba> al-Ma’ruf al-Sunan al-S{ughra>, Vol. 1 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘ilmiyya>h, 1990), 228. 




































Skema sanad tunggal 






































اَن َث َّدَح 













































































ََةَمَث ْ يَخَُوَبأ 
ََيََْيََُنْبََيََْيَ












































































Dari penyajian skema sanad ganda atau gabungan dapat kita lihat bahwa 
sanad dari hadis yang diriwayatkan Imam al bazzar tentang buang air kecil 
dengan berdiri memiliki muttabi’ dari jalur Imam Bukha>ri>, Muslim dan al-
Nasa>’i>. 
4. Biografi perowi 
a. Muhammad bin al-Muthanna.> 
Muhammad bin al-muthanna memiliki nama lengkap sesuai garis nasab 
beliau yakni Muhammad bin al-Muthanna bin ‘Ubaid bin Qais bin Dinar. 
Muhammad bin al-muthanna mempunyai kunyah Abu musa al-‘Anazi. 















َُنْبَُدَّمَُمََُّنّ َثُمْلا  
رازبلا 



































dilahirkan pada tahun 167H/783M.Al-Muthanna adalah ulama hadis di 
Bas}rah yang termasuk penghafal hadis di masanya.  Al-Muthanna melalui 
perjalanan rihlah ilmiyahnya keBaghdad kemudian kembali lagi ke Bas}rah 
dan meninggal di Bas}rah pada tahun 252H/866M.70 
Ibnu al-Muthanna> mengumpulkan hadis dari banyak guru, guru- guru Ibnu 
al-Muthanna> yakni, Abi> Isha>q Ibra>hi>m bin Isha>q al-T{alaqani>, Ibra>hi>m bin 
S}a>lih bin Darham al-A<hili>, Ibra>hi>m bin ‘Umar bin Abi> al-Wazi>r, Ibra>hi>m 
bin Yazi>d bin Murdanibah, Ahmad bin sa‘i>d al-Da>rimi> (lebih muda dari 
Ibnu al-Muthanna>), Azha>r bin Sa‘ad al-Sama>n, Asbat} bin Muhammad al-
Qura>shi>, Isha>q bin yu>suf al-Azra>q, Isma>‘i>l bin ‘A<liyah, Ashhal bin Ha>tim, 
‘Umayyah bin Kha>lid, Badal bin al-Mahbar, Bashar bin ‘Umar al-Zahrani, 
Abu Bakr bin ‘Isa al-Rosbi, Hajjaj bin manha>l, al-Hasan bin Habi>b, Dawud 
al-Thayalisi, Abu Mu‘awiyah al-d}ari>r, Abi> ‘A<mir al-‘Uqu>di>, Abi> ‘Ali> al-
Hanafi>, Abi> Hisha>m al-Makhzumi>, Abi> al-Wali>d al-t}aya>lisi>.71 
Dalam sejarah keilmuwannya Ibnu al muthanna> juga dihiasi banyak murid 
untuk meriwayatkan hadis dari beliau, murid- murid Ibnu al muthanna> 
diantaranya adalah,  Abu> Ya‘la> Ahmad bin ‘Ali> bin al Muthanna> al 
maws}uli>, Baqi> bin mukhalla>d al-Andalusi>, Ja’far bin muhmmad al-Faryabi, 
Husain bin Isma>’i >l al-Muhmali>,  Abu ‘Arubah al-Husain bin Muhammad 
al-harani>, Zakariya bin Yahya> al-Sa>ji>, Zakariya> bin yahya> al-sajzi>, S{a>lih 
bin Muhammad al-Asadi> al-Hafiz}, Abu Bakr ‘Abdullah bin Abi Da>wud, 
                                                             
70
Khoiruddin al Zarakliy al Dimashqi >,al- a‘lam  (Malaysia : Dar ul ilm li al malayin, 2002), 18. 
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Yu>suf bin Abdu al-Rahman al-Mizzi>,Tahd}i>b al-Kama>l, Vol 26(Bairut:Muassisah al-Risalah, 
1988), 359- 362. 



































Abdullah bin Muhammad bin Abi> al-Dunya>, ‘Abdullah bin Muhammad bin 
na>jiyah, Abu> al-Husain ‘Abdullah bin Muhammad bin Yu>nus al-Samna>ni>, 
Abdurrahman bin Yu>suf bin Khara>sh, dan seterusnya lihat di Tahdhi>b al-
Kama>l.72 
Untuk kredibilitas Ibnu al-Muthanna, ‘Abdullah bin Ahmad bin  Hanbal 
yang didapatkan dari Yahya> bin Ma’i>n bahwa Ibnu al Muthanna> adalah 
perowi yang thiqah. Sedangkan Abu sa’ad bin yahya>dalam kitab ta>rikh al-
Khati>b menggunakan kalimat hujjah. Sha>lih bin Muhammad al-ha>fiz} 
mengatakan bahwa Ibnu al-Muthanna> adalah seorang yang s}adu>q al lahjah. 
Abu hatim mengatakan s}ali>h al hadis s}adu>q. Sedangkan al nasa>’iy 
mengatakn la> ba’sa bih (ada perubahan dalam kitabnya). Ibnu kharash 
mengungkapkan bahwa al-Muthanna adalah perowi yang thubut. 
Sedangkan Abu Bakar al-Khatib menyebut al-Muthanna sebagai seorang 
yang s}adu>q, wara‘, utama/  fa>dhil, cerdas/ ‘a>qil. 73 
b. Abu> mu’awiyah 
Abu Mu‘awiyah memiliki nama asli Muhammad bin Kha>zim  al-Tamimi> 
al-Sa’di>. Nama Abu mu’a>wiyah adalah kuniyahnya. Abu mu‘a>wiyah juga 
di nisbahkan dengan al-Kufi>.74 
Dalam pengembaraannya di bidang hadis Abu> mu’a>wiyah memiliki guru 
sebagai berikut: Ibra>hi>m bin T{ahman, Isma>‘i>l bin Abi> kha>lid, Isma>‘i>l bin 
Muslim al-Makki>, Abi> Burdah Burid bin ‘Abdullah bin Abi> burdah bin Abi > 
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al-Mizzi>,Tahd}i>b al-Kama>l, vol 26, 362. 
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Ibid., vol 25,362- 364. 
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Ibid., vol 25,367. 



































musa> al-Ash‘ari>, basha>r bin kada>m, Ja‘far bin Burqa>n, Sulaima >n al-
A‘mash, dan masih banyak lagi bisa dilihat di Tahdhib al-Kama>l karya al-
Mizzi>75. 
Untuk mewariskan koleksi hadis Abu Mu’awiyah jiga memiliki banyak 
murid diantarnya sebagai berikut: Anaknya yang bernama Ibra>hi>m  bin 
Abi> Mu’a>wiya>h, Ahmad bin Harbi> al-Maws{ili>, Ahmad bin Hanbal, Ahmad 
bin Abi> al-Hawari>, Ahmad bin Abi> Shuraih al-Razi>, Abu Musa> 
Muhammad bin al-Muthanna>, Abu> Bakar Abdullah bin Muhammad bin 
Abi> Shaibah, ‘Abdullah bin Muhammad al-D{a‘i>f, ‘Abdurrahman bin 
Muhammad bin Sala>m al-T{araswasi>, ‘Abdu al-Mulk bin Juraih, ‘Uthma>n 
bin Muhammad bin Abi> Shaibah, ‘Ali> bin Harbi> al-T{a>iy, ‘Ali> bin al-
Husain bin Ishka>b, ‘Ali> bin ‘Abdullah bin al-Madini>, ‘Ali> bin Muhammad 
al-T{ana>fisi>, dan seterusnya76.   
Kredibilitas Abu> Mu’awiya>h dikomentari ‘Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal mendengar bahwa Abu Mu‘awiya>h al-D{arir dalam meriwayatkan 
hadis yang terjadi idhtira>b, kecuali pada hadis yang Abu Mu‘a>wiyah 
riwayatkan dari al-A‘mash. Berita ini didapatkan Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal dari ayahnya. Di sisi lain ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal juga 
berkomentar bahwa Abu>Mu’a>wiyah adalah seorang yang hafal Alquran. 
Bahkan berita ini diterima dengan lafad} sumpah oleh Abdullah bin Ahmad 
bin Hanbal dari ayahnya. Kemudian menurut al-‘Ijli>, Abu Mu‘awiya>h 
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adalah seseorang yang thiqah namun pendapat ini lemah. Abu mu‘awiyah 
juga dikomentari oleh Ibnu Khirash dengan komentar bahwa Abu> 
Mu‘a>wiyah adalah seseorang yang s}adu>q maksudnya dalam meriwayatkan 
riwayat dari al-A‘mash,Abu Mu‘awiyah dinilai thiqah namun dalam 
periwayatan dari yang lain terdapat id}tirab.77  Bahkan dalam kitab yang 





Al-A‘mash memiliki nama asli Sulaiman bin Mihza>n al-Asadi> al-A‘Mashi>. 
Beliau juga di nisbahkan dengan al-Kufi>. 
Al-A‘mash adalah seorang periwayat hadis oleh sebab itu al-A‘mash pasti 
memiliki banyak guru hadis diantarnya yakni, Aba>na bin Abi> ‘Ayash, 
Ibra>hi>m al-Taimi>, Ibra>hi>m al Nakha>‘i>, Isma>’i>l bin Abi> kha>lid, Isma>‘i>l bin 
Raja>’ al Zubaidi>, Isma>’i <l bin Muslim al-Makki>, Abi> Bashar Ja‘far bin Abi> 
Wahshayah, Habi>b bin Abi thabit, Habi>b bin S{uhba>n, Raja>’ al Ans}ari>, 
Sulaima>n bin Mushi>r, Abi> wa>’il Shaqi>q bin Salmah al Asadi>, T{a>riq bin Abi> 
al-Hasana’, T{alhah bin Mus}arrif, dan seterusnya79. 
Serta murid Al-A‘mash juga banyak untuk yang meriwayatkan hadis 
melaluinya. Diantara para muridnya yakni, Aba>na bin Taghlib, Ibrahim bin 
T{ahma>n, Abu> Isha>q Ibra>hi>m bin Muhammad al-Fazari>, Asbat} bin 
Muhammad al-Qurashi>, Ishaq bin Yu>suf al-Azraq, Isra>i>l bin Yu>nus, Isma>‘i>l 
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bin Zakariyya>, Ja>bir bin Nu>h al Hima>ni>, Jari>r bin Ha>zim, al-Hakam bin 
‘Utaibah (sekaligus gurunya), Abu Usa>mah Hamma>d bin Usa>mah, Abu 
Mu‘awiya>h al-D{ari>r, Abu Shihab al-Hana>t}, Abu> ‘Ubaidah bin Ma‘n al-
Mas‘udi>, dan seterusnya80.   
Dalam mengomentari al-A‘mash, Yahya> bin Ma‘i>n mengatakan bahwa 
hadis riwayat al-A‘mash yang diriwayatkan dari Anas semuanya mursal. 
Namun al-‘Ijliy mengomentari sifat al a‘mash dengan thiqah thabt. Dan al-
Nasa>iy juga serupa dengan al ‘Ijliy menggunakan kata thiqah thabt. 
Kemudian Ishaq bin mans}ur mensifati thiqah kepada al-A‘mash. 
d. Shaqi>q 
Shaqi>q bin Salamah, memiliki kuniyah Abu Wa>il dan di nisbahkan pada 
al-Asadi>. Ada juga yang mengatakan bahwa Shaqi>q termasuk salah satu 
keturunan dari Bani Ma>lik bin Tha‘labah bin Dawda>n yang di nisbahkan 
pada al-Kufi>. Dalam Tahdhib al-Kama>l disebutkan bahwa Nabi 
Muhammad tidak pernah bertemu dengan al-A‘mash. 
Untuk mengetahui ketersambungan antar periwayat sangat diperlukan 
mengetahui guru dari Shaqiq diantara guru Shaqiq yakni, Usamah bin 
yazid, al-Ash‘ab bin qays, al-Bara’ bin ‘a>zib, Jarir bin ‘Abdillah, al-Harith 
bin hasa>n al-bakriy, Hudhaifah bin al-Yama>n, Humran bin Aban (Budak 
‘Uthman bin ‘Affan), Kha>lid bin al-Rabi>‘ al-‘Absi>, Khaba>b bin al-Arat, 
Sa’d bin Abi Waqa>s}, dan seterusnya81.  
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Selain itu, perlu diketahui murid- murid dariShaqiq, diantara murid- murid 
Shaqi>q yakni, Ja>mi‘ bin Abi> Ra>shid, Habib bin Abi>Thabit Hus}ain bin 
Abdu al-Rahman, al-Hakam bin ‘Utaibah, Hammad bin Abi> Sulaima>n, 
Sulaima>n al-A‘mash, ‘Abd al-Mulk bin A‘yan, ‘Abdah bin Abi> Lubabah, 
‘Uthma>n bin Sha>bu>r, Abu> Hus}ain Uthma>n bin ‘A<s}im al-Asadi>, Abu> al-
Yaqdha>n Uthma>n bin ‘Umair, dan seterusnya82.    
Dalam kritik terhadap Shaqiq, Mughi>rah bin  Miqsam mengatakn s}aduq. 
Kemudian menurut pernyataan Muhammad bin Fud}ail bin Ghazwa>n, 
Shaqi>q mempelajari Alquran dengan jangka waktu dua bulan. ‘A<s}im bin 
Bahdalah pernah mendengar bahwa Shaqiq adalah sesesorang yang dicela. 
Dan menurut Sufya>n al-Thauri> Shaqiq adalah seoorang yang cerdas. 
Kemudian Waki>‘ mensifati Shaqi>q sebagai periwayat yang thiqah. 
Sedangkan Muhammad bin Sa‘d mensifati Shaqi>q sebagai thiqah sebab 
banyak hadis yang dihafal.  
 
e. Hudhaifah   
Nama lengkapnya yakni Hudhaifah bin Husail al-Yama>n bin Ja>bir bin Asi>d 
bin ‘Amr bin Ma>lik.83 
Guru Hudhaifah dalam menimba hadis yakni langsung beliau dapatkan 
dengan mengetahui apapun yang bersangkutan dengan Rasulullah Saw 
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secara langsung dan juga Hudhaifah mendapatkannya melalui jalur ‘Umar 
bin Khat}t}a>b.  
Sebagai seorang yang hidup pada masa Rasulullah Hudhaifah juga pasti 
mempunyai banyak murid untuk dapat menyebarkan apapun yang beliau 
ketahui tentang Hadis Rasulullah diantara para muridnya yakni :Jandab 
bin ‘Abdullah, Kha>lid bin Kha>lid, Zadza>n Abu ‘Umar al-Kindi>, Zaid bin 
Hubaish al-Asadi>, Abu Wa>il Shaqi>q bin Salmah al-Asadi>, Shilah bin Zafr 
al-‘Abasi>, Tha>riq bin Shihab, Abu> Hamzah. 
 
D. Biografi Imam al-Nasa>’i> 
Imam al-Nasa>’i> memiliki nama lengkap Ahmad bin  Shu’aib bin ‘Ali bin Sinan 
bin Bahr bin Dinar, dan Imam al-Nasa>’i84. Imam al-Nasa>’i> dilahirkan pada tahun 
215 H. di suatu kota bernama Nasa’ yang masuk wilayah Khurasan. Karena 
tempat lahirnya dikota Nasa’inilah beliau diberi nisbat al-Nasa>’i85. 
Kota asal Imam Nasa>’i ini dinamakan Nasa>’, dikarenakan pada saat pasukan 
Islam ingin menaklukan daerah Khurasan dan melewati daerah ini para kaum 
lelakinya semua melarikan diri lalu para pasukan Islam pun berteriak mengatakan 
bahwa penduduknya tinggal kaum perempuan saja. Dalam bahasa arab 
perempuan adalah al-Nisa>’, sejak saat itu daerah tersebut dinamakan Nasa>’. 
Imam Nasa>’i> dalam hidupnya rihlah ilmiyah ke berbagai kota besar untuk 
mengumpulkan hadis nabi, diantara kota besar tersebut adalah, Khurasan, Hijaz, 
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Irak, dan Mesir yang akhirnya beliau menetap di Mesir.
86
 Diantara guru Imam 
Nasa>’i> yakni Qutaibah bin Sa‘i>d, ‘Ali> bin Hujr, Isha>q bin Rahuyah (ada juga yang 
membaca Rahawaih), Hisham bin ‘Amr, Ahmad bin ‘Abdah al al-Dhahabi, Abi 
al-T{a>hir bin al-Sharh, Bashar bin Hilal al-S{awwafi, Abdurrahman bin ‘Ubaidillah 
al-Halabi, ‘Ali bin Hajar, al-Harith bin Miskin, Abu Mus{’ab, Ali bin Hisham, 
Abu> Dawud, dan al-Tirmidhi>.  
Imam Nasa>’i>meriwayatkan hadis- hadis Nabi kepada para ‘ulama yang tidak 
sedikit jumlahnya, diantaranya sebagai berikut: Abu Ja‘far al- T{{ahawi>, Abu> al- 
Qasi>m al-Ta{barani> (pengarang tiga kitab mu’jam), Hasan Khidir al-S{uyuti{, Abu> 
Bakar bin Ahmad al-Sunni>, dan Muhammad bin Mu’a>wiyah bin al-Ahmar al-
Andalusi>87.      
Selain ahli hadis Imam Nasa>’i> juga adalah seorang ahli fiqih bermadzhab al- 
Sha>fi‘i>, yang ahli ibadah, berpegangan dengan sunnah Rasulullah dengan teguh, 
serta memiliki sifat wirai yang besar. Setelah melaksanakan ibadah haji beliau 
menetap di Makkah sampai beliau dipanggil oleh Allah pada tahun 303H/915M. 
wafat di Ramla (daerah Palestina) dimakamkan di Baitul Maqdis.88Sebagian 
ulama juga mengatakan Imam Nasa>’i wafat di Makkah dan dimakamkan di suatu 
tempat antara S{afa dan Marwah.89 
Dalam keterangan Abu> Shuhbah dijelaskan bahwa setahun sebelum wafat Imam 
Nasa>’i> pindah ke Damaskus. Dan di Damaskus inilah beliau mendapatkan 
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perlakuan tragis yang menjadi sebab Imam Nasa>’i meninggal dunia. Semuanya 
berawal ketika beliau menulis kitab yang berjudulal-Khas{a>i’is} ‘Ali> bin Abi> T{a>lib 
(keistimewaan Ali> bin Abi> T{a>lib) yang didalamnya terdapat hadis- hadis tentang 
keutamaan Ali> bin Abi> Ta{>lib. Yang awalanya bertujuan agar orang Damaskus 
tidak membenci Ali> bin Abi>T{a>lib, justru setelah dikarangnya kitab ini beliau 
diminta untuk menuliskan kitab yang berisikan keutamaan Mu’a>wiyah. Karena 
Imam Nasa>’i> menjawab “Apakah tidak cukup puas kalian mengetahui kesamaan 
derajat antara ‘Ali> dan Mu‘a>wiyah sehingga kalian ingin untuk tetap 
mengutamakan Mu‘a>wiyah?”, mendengar jawaban tersebut orang- orang 
damaskus lalu memukulinya bahkan sampai buah dhakarnya, mereka juga 
menginjak- injak Imam Nasa>’i>, kemudian menyeretnya keluar dari masjid hingga 
hampir meninggal dunia
90
. Setelah dianiaya ini yang terdapat 2 versi ada yang 
mengatakan beliau dibawa ke Ramla dan di kubur di Baitul Maqdis dan ada yang 
mengatakan dibawa ke Makkah dikuburkan antara S{afa dan Marwah.     
 
E. Karakteristik Kitab Sunan al-Nasa>’i> 
Sunan al Nasa>iy adalah salah satu karya Imam al-Nasa>’i>., namun masih banyak 
karya lain dari Imam al Nasa>’i> diantaranya adalah: 
1. Al-Sunan al-Kubra 
2. Al-Sunan al-Mujtaba atau al-S{aghi>r, yang merupak ringkasan dari al-Sunan al-
Kubra atau yang sekarang dikenal dengan nama Sunan al-Nasa>’i. 
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3. Musnad Ma>lik 
4. Mana>sik al Ha>j 
5. Kitab al-Jum‘ah 
6. Khas}a>is} ‘Ali> bin Abi> Tha>lib Karamallah Wajhah 
7. Kitab al-Tamyi>z 
8. Dan lain sebagainya 
Dalam kitab Us}ul al-Hadith dijelaskan bahwa Imam Nasa>’i> memiliki karya lebih 
dari 15 kitab dan yang paling terkenal adalah Sunan al-Nasa>’i>. Kitab sunan ini 
termasuk paling sedikit hadis dla‘ifnya namun banyak pengulangannya. 
Setelah selesai kitab ini diberikan kepada ‘A<mir al-Ramlah namun ‘A<mir 
meminta kepada Imam al-Nasa>’i> agar kitab tersebut hanya di isi hadis s}ahih saja, 
sebab ketika dilihat terdapat banyak hadis yang belum teridentifikasi s}ahi>h, 
hasan, d{a‘i>f-nya. Karena permintaan ‘A<mir Imam al-Nasa>’i> berhasil 
menyeleksinya. Imam al-Nasa>’i> dalam menyebutkan hadis tidak pernah 
memasukkan hadis yang periwayatnya ditolak oleh para muhaddithin, oleh sebab 
itu kitab Sunan al-Nasa>’i> sangat sedikit terdapat hadis d{a‘i>f-nya. 
Kitab Sunan al-Nasa>’i> bisa dikatakan selevel dengan Abu> Dawud, atau 
setidaknya mendekati kualitasnya dengan Sunan Abu> Dawud91.  
Jika dilihat dari namanya sudah dapat diketahui bahwa kitab ini disusun 
berdasarkan metode sunan. Kata sunan sendiri secara bahasa termasuk jama’ dari 
kata sunnah yang dalam arti sama dengan hadis. Sedangkan yang dimaksud 
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dengan metode sunan yakni metode menyusun kitab kumpulan hadis berdasarkan 
klasifikasi hukum islam atau dengan kata lain sesuai bab fiqih dan hanya hadis 
marfu>’ yang tercantum. Jika ada yang maqt}u’ jumlahnya sedikit. Dalam 
penyusunannya kitab Imam al-Nasa>’i> dapat ditegaskan bahwa kitab Sunan al-
Nasa>’i> berisikan hadis marfu>’ dan berbicara tentang hukum, tidak berisikan 
khabar, etika dan maw’iz}ah.        
 
F. Hadis Riwayat al-Nasa>’i>Tentang Larangan Buang Air Kecil Dengan Berdiri 
Untuk melakukan suatu penelitian perlu adanya kerangka teoritik, karena 
kerangka teoritik digunakan sebagai pembantu memecahkan masalah- masalah 
dalam penelitian agar mencapai hasil yang maksimal. 
Hadis dan terjemah 
اَق َةَشِئاَع ْنَع ،ِهِيَبأ ْنَع ،ٍحَْير حش ِنْب ِماَدْقِمْلا ِنَع ،ٌكِيرَش َنََأَب َْنأ :َلاَق ٍرْج حح حنْب ُّيِلَع َنََر َبْخَأ ْنَم :ْتَل
 ِإ حلوحب َي َناَك اَم ؛حهوحق
ِّدَصحت َلََف اًِمئاَق َلَبَ َمَّلَسَو ِهْيَلَع حالله ىَّلَص 
َِّللَّا َلو حسَر ََّنأ ْم حكَث َّدَحاًسِلاَج َّلّ
92 
 
Telah mengabarkan kepada kami Ali bin Hujr dia berkata; Telah memberitakan 
kepada kami Syarik dari Miqdam bin Syuraih dari Ayahnya dari Aisyah dia 
berkata: "Barangsiapa mengabarkan kepadamu bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam buang air kecil sambil berdiri, jangan kamu mempercayainya, 
karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak buang air kecil kecuali 
sambil duduk." 
1. Takhrij 
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Sunanal-Tirmidhi>, Ba>b al-Nahyu ‘an al-Bawli Qa>iman, jilid. 1, Hal. 281, No. 
11 
 ُّيِلَع اَن َث َّدَح  :ْتَلاَق ،َةَشِئاَع ْنَع ،ِهِيَبأ ْنَع ،ٍحَْير حش ِنْب ِماَدْقِمْلا ِنَع ،ٌكِيرَش َنََر َبْخَأ :َلاَق ٍرْج حح حنْب
 حب َي َناَك اَم ،حهوحق
ِّدَصحت َلََف اًِمئَاق حلوحب َي َناَك َمَّلَسَو ِهْيَلَع حَّللَّا ىَّلَص َّبَِّنلا ََّنأ ْم حكَث َّدَح ْنَم َّلِّإ حلو
 ًدِعاَقا93 
َ
Musnad Ahmad, Musnad al S{a>diqah ‘A<ishah binti al Siddi>q , jilid. 41, hal. 495, 
no. 25045. 
 َِّللَّا َلو حسَر ََّنأ َكَث َّدَح ْنَم :ْتَلَاق ،َةَشِئاَع ْنَع ،ِهِيَبأ ْنَع ،ِماَدْقِمْلا ِنَع ،َناَيْف حس ْنَع ،ٌعيَِكو اَن َث َّدَح 
 َسَو ِهْيَلَع حالله ىَّلَص َِلزْنحأ حذْنحم اًِمئَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع حالله ىَّلَص 
َِّللَّا حلو حسَر َلَبَ اَم ،حهْق
ِّدَصحت َلََف اًِمئَاق َلَبَ َمَّل
 حنآْرحقْلا ِهْيَلَع
94 
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2. Skema sanad 



































ََناَيْفُسَ َعيَِكوَنب  






اَن َث َّدَح 
 
w. 120 H 
w. 78 H 




w. 78 H 
w. 120 H 
164-240H 
w. 197 H 
w. 150 H 
w. 57 H 







































































َِمْلا َحْيَرُشَِنْبَِماَدْق  
 َكِيرَش 













w. 57 H 
w. 78 H 




































Dari penyajian skema sanad ganda atau gabungan tersebut dapat diketahui 
hadis tentang Aisyah yang bersaksi bahwa Rasulullah SAW buang air kecil 
dengan duduk memiliki muttabi’ yakni Abu Bakar bin Abi shaibah,  Isma’il 
bin Musa, dan suwaid bin Sa’i>d  dari jalur Ibnu Majah dan Waki’ dari jalur 
Ahmad bin Hanbal.    
4. Biografi perowi 
a. ‘Ali> bin Hujr 
Nama lengkapnya adalah Ali bin Hujr bin Iya>s bin Muqa>til bin Mukha>dis} 
bin Mus}maraj bin al-Sa’di>. Dengan kuniyah Abu> Hasan al-Maruzi>. ‘Ali> bin 
Hujr lahir pada tahun 154 H, awalnya tinggal di Baghdad kemudian pindah 
ke Maruzi> dan tinggal disana sampai dengan keturunannya juga. 
Kemudian beliau wafat pada jumadil awal tahun 244 H
95
.  
‘Ali> bin Hujr dalam perjalanan mencari hadis bertemu dengan banyak guru 
diantaranya yakni : 
Isma>’i>l bin Ja’far, Isma>’i>l bin ‘A<liyah, Isma>’il bin ‘Iya>s}, Ayyu>b bin 
Mudrak, Baqiyah bin al-Wa>lid, Jari>r bin ‘Abd al Hami>d, Hujr bin ‘Iya>s al-
Sa’di>, Hafs} bin Sulaima>n, Dawud bin al-Zabraqa>n, Sa’id bin Abdurrahman 
al-Jumhi>, Sufya>n bin ‘Uyainah, Sawi>d bin ‘Abd al-‘Azi>z, Shari>k bin 
‘Abdullah, S}a>lih bin ‘Umar al-Wasiti>, Sa>lih bin Sawi>d al-Ans}a>ri>, 
‘Abdullah bin Ja’far al-Madani>. 
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‘Ali> bin Hujr juga menyebarkan hadis yang diterimanya, kepada banyak 
muridnya diantaranya yakni : 
Imam al Bukha>ri>, Imam al-Tirmidhi, Imam al-Nasa>’i>, Imam Muslim, 
Ahmad bin Abi> al-Hawa>ri>, Ahmad bin ‘A<li> bin Muslim al-Aba>r al-
Baghdad, Abu ya’qub Ishaq bin Abi> ‘Imra>n al-Isfarayini> al-Sha>fi‘i>, al-
Hasan bin Al-Shaibani>,Qais bin Muslim al-Bukha>ri>, Abu Bakr Muhammad 
bin Isha>q bin Khuzaimah. 
b. Shari>k 
Nama lengkapnya yakni Sharik bin ‘Abdullah bin Abi> Sharik al-Nakha>’i>. 
96
Kuniyahnya Abu Abdullah al-Kufi> al-Qa>d}i.  
Dalam pengembaraanya Shari>k mempunyai banyak guru untuk 
dikumpulkan hadisnya diantara guru- guru Shari>k yakni: 
Ibrahim bin Jarir bin ‘Abdullah al-Bajali>, Ibra>hi>m bin Muha>jir, Isma‘il bin 
Abi Kha>lid, Abi> Bashar Baya>n bin Bashar al-Bajaliy, Abi al-Miqda>am 
Tha>bit bin Hurmuz al-Hada>d, Habi>b bin Abi> Tha>bit, al Haja>j bin Art}ah, 
Kha>lid bin ‘Alqamah, Zabi>d al-Ya>miy, Ziyad bin Fiyad}, Salmah bin Kahi>l, 
Sulaima>n al-A‘mash, al-Miqda>m bin Syari>h bin Ha>ni’. 
Tentunya juga sebagai seorang pengumpul hadis Shari>k juga pasti 
mempunyai banyak murid untuk disebarkannya hadis- hadis yang 
didapatkan. Diantara murid- muridnya yakni: 
Ibra>hi>m bin Sa’ad al-Zuhri>, Ibra>hi>m bin Abi> al-‘Abba>s, Isha>q bin Abi> 
Isra>il, al-Aswa>d bin ‘A<mir Shadzan, Basyar bin al-Wali>d al-Kindiy al-
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Qa>di, Thabit bin Musa>, Ja’far bin Hami>d al-Kufiy, Haja>j bin Muhammad, 
Husain bin Hasan al-Ashqar, Shari>h bin Maslamah, ‘Ali bin Hujr al-
Maruzi>, Ghasa>n bin al-Ra>bi‘, Fad{i>l bin ‘Abdu al-Waha>b. 
Untuk komentar terhadap Shari>k, ‘Ali bin al Madani > bahwa Shari>k adalah 
seorang Isra>il yang ‘Alim dan sedikit melakukan kesalahan. Sedangkan 
Ya’qub bin Shaibah berkomentar bahwa Shari>k adalah seorang yang 
Thiqah Shadu>q dan sangat sedikit kesalahan dalam hafalannya. Kemudian 
Ibra>hi>m bin Ya‘qub al Jurjani Sharik adalah seorang yang jelek hafalannya 
dan termasuk seorang periwayat yang mudhtarib.  
Al-Miqda>m ibn Shuraih. Lalu Muhammad bin Yahya bin Sa‘i>d 
mendapatkan informasi dari ayahnya bahwa Shari>k memiliki 104 hadis 
yang terdapat kesalahan. Kemudian Ja‘far al-T{abari> mengomentari Shari>k 
dengan kalimat Faqihan ‘A<liman. Dan Abu Dawud berkomentar bahwa 
Sha>rik adalah seorang yang thiqah, namun ada riwayat yang ada kesalahan 
yang dari jalur al-A‘mash. Muhammad bin ‘Iyas melihat Shari>k terdapat 
bekas sujud di keningnya. 
c. Al-Miqdam bin Shuraih 
Nama lengkapnyaal-Miqdam bin Syuraih bin Hani>bin Yazi>d al-Ha>rithi al-
Ku>fi>. 97Ayah dari Yazi>d bin al-Miqdam bin Shuraih. 
       Guru- guru dari al-Miqdam bin Syuraih diantarnya yakni: 
Shuraih bin Ha>ni’, Qami>r Imroah Masru>q bin al Ajda>’.  
Murid- murid dari al-Miqdam bin Shuraih diantaranya yakni:  
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Sulaima>n al-A‘mash, Sharik bin ‘Abdillah, S{ufya>n al-Thauriy, Mus‘ar bin 
Kada>m, Shu’bah bin al-Haja>j. Yazi>d bin al-Miqdam, Abdullah bin Ahmad 
bin Hanbal. Isra>il bin Yu>nus. 
Untuk komentar terhadap al-Miqdam bin Shuraih, Imam al-Nasa>’i > 
memberikan predikat Thiqah keapada al-Miqdam.DanAbuHa>tim 
menambahinya dengan Sa>lih al-Hadi>th. 
d. Shuraih bin Ha>ni’ 
Nama lengkapnya Shuraih bin Ha>ni’ bin Yazid bin Nahi>k. Shuraih adalah 
ayah dari al Miqda>m al Kufi>. Shuraih berasal dari Yaman. Ayah dari 
Shuraih yakni Ha>ni’ datang ke Rasulullah kemudian Rasulullah bertanya 
“siapa saja anak kamu” Ha>ni’ menjawab “Anakku adalah Shuraih, 
‘Abdullah, dan Muslim dari bani Hani>’ ”. Lalu Rasulullah kembali 
bertanya “siapa yang paling besar diantara mereka” Ha>ni’ menjawab 
“Shuraih”98.  
Sebagai seorang kolektor Hadis pasti Shuraih juga mempunyai guru 
sebagai bukti ke muttasilan hadis yang beliau koleksi guru dari Shuraih 
yakniBilal bin Rabbah, Sa’ad bin Abi> Waqa>s, ‘Ali bin Abi> T{a>lib, ‘Umar 
bin al Khata>b, Ha>ni’, Abi> Hurairah, ‘A<isha>h Umu al-Mu’mini>n.  
Shuraih juga mempunyai murid sebagai bentuk penyebarab hadis 
Rasulullah. Diantara para murid Shuraih yakni:  
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Habib bin Abi> Tha>bit, al-Hakam bin ‘Utaibah, ‘A<mir al-Sha‘bi>, al ‘Aba>s 
bin Dza>rih, al-Qa>sim bin Mukhaimarah, Muhammad bin Shuraih bin 
Ha>ni’, al-Miqda>m bin Shuraih bin Ha>ni’. 
e. ‘A<ishah 
Nama lengkapnya yakni ‘A<ishah binti Abi> Bakr al S {iddi>q, dengan Kuniyah 
Umm al-Mu’mini>n. ‘A<ishah adalah ibu dari ‘Abdullah. Ibu dari ‘A<ishah 
memiliki nama Ummu Ruma>n binti ‘A<mir bin ‘Uwaimir bin ‘Abdu Shams 
bin ‘Uta>b bin Udzainah bin Sabi>’bin Duhma>n bin al Ha>rith bin Ghanam 
bin Ma>lik bin Kinanah. ‘A<ishah juga termasuk Istri Rasulullah Saw. yang 
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TINJAUAN HADIS TENTANG BUANG AIR KECIL SAMBIL 
BERDIRI TERHADAP URINOAR 
A. Kualitas Sanad dan Matan Hadis 
Untuk menganalisa suatu sanad hadis, teori yang digunakan sesuai dengan syarat 
hadis dikatakan s}ahi>h. Syarat hadis dikatakan s}ahi>h yakni meliputi 
ketersambungan sanad, perawi yang meriwyatkan hadis termasuk orang yang 
‘a>dil dan d{abit sampai sanad akhir, tidak adanya kejangggalan (shadh) dan juga 
cacat (‘illat)100. Sedangkan untuk mengkritik matan hadis akan diteliti adanya 
kontradiksi dengan Alquran, hadis, sirah nabawi, dan juga kontradiksi dengan 
akal.Dikarenakan hadis yang diteliti terdapatdua hadis setema yang kontradiksi, 
maka penelitian ini juga akan meneliti kedua hadis tersebut:  
1. Hadis Membolehkan Buang Air Kecil dengan Berdiri 
Hadis yang akan dianalisa pertama kualitas sanad dan matannya yakni hadis 
riwayat Hudhaifah yang terdapat dalam kitabMusnad al-Bazza>r No. 2863. 
Yang pemaparannya sebagai berikut: 
Pertama, yang akan dianalisa yakni kualitas sanad. Kualitas sanad 
dipertimbangkan berdasarkan ketersemabungan sanad, ke-thiqah-an perawi, 
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tidak adanya shadh dan tidak adanya ‘illat. Analisa kualitas sanad hadis yang 
membolehkan buang air kecil sambil berdiri adalah sebagai berikut:  
Hadis kedua yang akan dianalisa kualitas sanad dan matannya yakni hadis 
riwayat Aisyah yang terdapat dalam  sunan al-Nasa>’i>.Yang pemaparannya 
sebagai berikut: 
Pertama, yang akan dianalisa yakni kualitas sanad. Kualitas sanad 
dipertimbangkan berdasarkan ketersemabungan sanad, kethiqahan perawi, 
tidak adanya shadh dan tidak adanya ‘illat. Analisa kualitas sanad hadis yang 
membolehkan buang air kecil sambil berdiri adalah sebagai berikut: 
a. Ketersambungan Sanad 
Imam al-Bazzar adalah seorang mukhorri>j dalam periwayatan hadis ini. 
Hadis diperblehkannya buang air kecil dengan berdiri diriwayatkan al-
Bazza>r dari Muhammad bin al-Muthanna> dengan menggunakan tahammul 
wa al-ada>’ berupa lafaz} “Haddathana”> yang menunjukkan bahwa 
proosesnya menggunakan metode al-Sama>’101, dengan kata lain seorang 
murid mendengarkan sebuah riwayat dari seorang guru secara langsung. 
Hadis yang memakai s}ighat tahdi>thhaddathana> menurut Ibnu al-S{ala>h 
kualitasnya lebih tinggi dari penggunaan lafaz} sami’tu. Karena lafaz} 
haddathana> menunjukkan bahwa guru hadis berhadapan dan 
menyampaikan secara langsung hadis-nya kepada muridnya. Dan jika 
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dilihat dari tahun lahir dan tahun wafat Imam al-Bazza>r 210- 292 H, 
kemudian Muhammad bin al-Muthanna> 167- 252 H. dapat diperkirakan 
pertemuan  Imam al-Bazzar dan Ibnu al-Muthanna dapat terjadi karena 
antara tahun lahir dan wafat Imam al-Bazzar dan Ibnu al-Muthanna> masih 
memungkinkan terjadinya pertemuan. 
Muhammad bin al-Muthanna> dengan menggunakan tahammul wa al ada>’ 
berupa lafaz} Akhbarana> yang menunjukkan bahwa proosesnya 
menggunakan metode al-Sama>‘102. Dan jika dilihat dari tahun lahir dan 
tahun wafat Muhammad bin al-Muthanna> 167- 252 H, kemudian Abu> 
Mu‘a>wiyah wafat pada tahun 195 H. dapat diperkirakan pertemuan Ibnu 
al Muthanna dan Abu> Mu‘a>wiyah dapat terjadi karena antara tahun lahir 
dan wafat Ibnu al Muthanna dan Abu> Mu‘a>wiyah masih memungkinkan 
terjadinya pertemuan. 
Abu> Mu‘a>wiyah dengan menggunakan tahammul wa al ada>’ berupa lafaz} 
Akhbarana> yang menunjukkan bahwa proosesnya menggunakan metode 
al-Sama>‘. Dan jika dilihat dari tahun tahun wafat Muhammad bin al-
Muthanna> w. 195 H, kemudian Muhammad bin al-Muthanna>tahun lahir 
dan wafatnya 61- 148 H. dapat diperkirakan pertemuan Abu> Mu‘a>wiyah 
dan Sulaiman bin Mihza>n al-Asadi> al-A‘Mashdapat terjadi karena antara 
tahun lahir dan wafat Abu> Mu‘a>wiyah dan Sulaiman bin Mihza>n al-Asadi> 
al-a‘Mash  masih memungkinkan terjadinya pertemuan. 
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Sulaiman bin Mihza>n al-Asadi> al-A‘Mash dengan menggunakan 
Tahammul wa al Ada>’ berupa lafaz} ‘An yang sebagian ulama mengatakan 
bahwa penggunaan lafaz} ‘An menunjukkan sanad hadis terputus namun 
jumhur ulama menganggap sesuai metode al-Sama’ jika tidak terbukti 
adanya tadlis, terbukti sambung sanadnya, dan juga periwayatnya 
terpercaya
103
. Jika dilihat dari  tahun wafat dan lahir Sulaiman bin 
Mihza>n al-Asadi> al-A‘Mash ( 61- 148 H) dengan  tahun wafat Shaqi>q bin 
Salamah (w. 88 H). dapat diperkirakan pertemuan  Sulaiman bin Mihza>n 
al-Asadi>al-A‘Mash dengan Shaqi>q bin Salamah dapat terjadi karena 
antara tahun lahir dan wafat Sulaiman bin Mihza>n al-Asadi> al-A‘Mash 
dan Shaqi>q bin Salamah  masih memungkinkan terjadinya pertemuan. 
Shaqi>q bin Salamah dengan menggunakan Tahammul wa al-Ada>’ berupa 
lafaz} ‘An yang sebagian ulama mengatakan bahwa penggunaan lafaz} ‘An 
menunjukkan sanad hadis terputus namun jumhur ulama menganggap 
sesuai metode al-Sama’ jika tidak terbukti adanya tadlis, terbukti 
sambung sanadnya, dan juga periwayatnya terpercaya. Jika dilihat dari  
tahun wafat  Shaqi>q bin Salamah (w. 88 H) dengan tahun wafat 
Hudhaifah bin Husail al-Yama>n bin Ja>bir bin Asi>d bin ‘Amr bin Ma>lik ( 
w. 36 H ). dapat diperkirakan pertemuan  Shaqi>q bin Salamah dengan 
Hudhaifah bin Husail al-Yama>n bin Ja>bir bin Asi>d bin ‘Amr bin Ma>lik 
dapat terjadi karena antara tahun lahir dan wafat Shaqi>q bin Salamah 
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dengan Hudhaifah bin Husail al-Yama>n bin Ja>bir bin Asi>d bin ‘Amr bin 
Ma>lik  masih memungkinkan terjadinya pertemuan. 
Hudhaifah bin Husail al-Yama>n bin Ja>bir bin Asi>d bin ‘Amr bin Ma>lik 
dengan menggunakan Tahammul wa al Ada>’ berupa lafaz} ‘An yang 
sebagian ulama mengatakan bahwa penggunaan lafaz} ‘An menunjukkan 
sanad hadis terputus namun jumhur ulama menganggap sesuai metode al-
Sama’ jika tidak terbukti adanya tadlis, terbukti sambung sanadnya, dan 
juga periwayatnya terpercaya
104
. Dalam kitab Tahdhi>b al-Kamal karya al- 
Mizzi dipaparkan bahwa Hudhaifah mempunyai jalur Riwayat langsung 
dari Rasulullah dan juga lewat ‘Umar bin Khat}t}a>b.Dalam kriteria 
ketersambungan sanad hadis ini terbukti bersambung sampai dengan 
Rasulullah Saw. 
b. Ke-thiqah-an Perawi 
Untuk mengetahui keshahihan hadis selanjutnya yakni dengan 
menganalisa ketjiqqahan seorang perawi hadis.  
Imam al-Bazza>r dilihat dari komentar ulama adalah seorang yang thiqah 
meskipun ada beberapa ulama yang men-jarh-nya akan tetapi yang 
dimenangkan adalah sifat thiqah Imam al-Bazza>r karena lebih banyak. 
Muhammad bin al-Muthanna jika kita lihat dari komentar ulama banyak 
yang mengatakan thiqah daripada yang men-jarh-nya oleh sebab itu 
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Muhammad bin al-Muthanna dikatakan periwayat yang thiqah. Abu> 
Mu‘a>wiyah dalam komentar ulama mengatakan thiqah dan sebagian ada 
yang mengatakan s}aduq sebab periwayatan yang  Abu> Mu‘a>wiyah dapat 
selain dari al-A’mash terdapat id}tirab, jika alasannya seperti itu Abu> 
Mu‘a>wiyah dalam hadis ini tetap dinilai thiqah karena periwayatannya 
Abu> Mu‘a>wiyah dapat dari al-A’mash. Sulaiman bin Mihza>n al Asadi> al- 
a‘Mash kebanyakan ulama mengomentari thiqah,Sulaiman bin Mihza>n al 
Asadi> al- a‘Mash oleh sebab itu Sulaiman bin Mihza>n al Asadi> al-a‘Mash 
adalah seorang perawi yang thiqah. Shaqi>q bin Salamah sesuai dengan 
komentar ulama diniliai thiqah, bahkan ada yang berkomentar kekuatan 
hafalan beliau sangat kuat. Dan yang terakhir adalah sahabat Hudhaifah, 
untuk ke-thiqah-an sahabat semua sahabat dianggap ‘adil oleh sebab itu 
tidak diragukan ke-thiqah-annya. 
c. Shadh 
Dalam periwayatan hadis pembolehan buang air kecil dengan berdiri ini 
yang perlu ditelaah yakni adanya shadh dalam hadis. Dalam analisa yang 
dilakukan tidak ditemukan redaksi lain yang bertentangan dengan sanad 
hadis yang diteliti oleh sebab itu hadis larangan buang air kecil ini tidak 
memiliki sanad yang shadh. 
d. ‘Illat 



































Dalam periwayatan hadis pembolehan buang air kecil dengan berdiri ini 
yang perlu ditelaah yakni adanya ‘illat dalam hadis. Dalam analisa yang 
dilakukan tidak ditemukan illat yang dapat merusak kualitas hadis ini. 
Oleh sebab itu hadis larangan buang air kecil dengan berdiri ini bebas dari 
‘illat hadis. 
Kedua, yang akan dianalisa yakni kualitas matan. Kualitas matan akan 
dipertimbangkan dengan tidak adanya kontradiksi dengan Alquran, 
dengan hadis lain, dan dengan akal sehat. 
a. Kontradiksi hadis dengan Alquran 
Untuk menganalisa kualitas matan hadis yang pertama diteliti adalah di 
dalam hadis terdapat kontradiksi dengan Alquran atau tidak. Dalam hadis 
larangan buang air kecil dengan berdiri ini tidak ditemukan ayat Alquran 
yang membahas buang air kecil oleh sebab itu tidak ada kontradiksi 
dengan Alquran.  
b. Kontradiksi hadis dengn hadis lain. 
Dalam analisa matan selanjutnya yakni adanya kontradiksi terhadap hadis 
pembolehan buang air kecil sambil berdiri. Ketika diteliti ternyata 
terdapat kontradiksi terhadap pembolehan buang air kecil sambil berdiri 
ini. Yang ditemukan adalah bahwa Aisyah menyangkal bahwa Rasulullah 
SAW pernah melakukan buang air kecil sambil berdiri hadis yang 
membahas sangkalan Aisyah terdapat dalam Sunan al-Nasa>’i>, Sunan al-



































Tirmidhi>, dan Musnad Ahmad. Oleh sebab itu dalam penelitian ini ada 
analisa terhadap kontradiksi hadis. Untuk penyelesaiannya dianalisa 
dalam tahap teori Mukhtalif al-Hadi>th.  
c. Kontradiksi hadis dengan akal sehat 
Dalam analisa matan selanjutnya yakni adanya kontradiksi terhadap hadis 
pembolehan buang air kecil sambil berdiri dengan akal sehat. Jika dilihat 
dari akal sehat jika Rasulullah pernah buang air kecil dengan berdiri 
berarti saama dengan kebiasaan orang arab namun jika dilihat dalam 
kesehatan bisa berdampak pada saluran kemih. 
2. Hadis Larangan Buang Air Kecil dengan Berdiri 
Hadis kedua yang akan dianalisa kualitas sanad dan matannya yakni hadis 
riwayat Aisyah yang terdapat dalam  sunan al-Nasa>’i> no. 22.Yang 
pemaparannya sebagai berikut: 
       Pertama, yang akan dianalisa yakni kualitas sanad. Kualitas sanad 
dipertimbangkan berdasarkan ketersemabungan sanad, ke-thiqah-an perawi, 
tidak adanya shadh dan tidak adanya ‘illat. Analisa kualitas sanad hadis yang 
membolehkan buang air kecil sambil berdiri adalah sebagai berikut: 
a. Ketersambungan Sanad 
Imam al-Nasa>’i> dengan menggunakan Tahammul wa al-Ada>’ berupa lafaz} 
Akhbarana> yang menunjukkan bahwa prosesnya menggunakan metode al-



































Sama>‘105. Dan jika dilihat dari tahun tahun lahir dan wafat Imam al-
Nasa>’i>( 215- 303 H) dengan ‘Ali> bin Hujr( 154- 244 H ). Imam al-Nasa>’i> 
dan ‘Ali> bin Hujr  dapat terjadi karena antara tahun lahir dan wafat Imam 
al-Nasa>’i> dan ‘Ali> bin Hujr  masih memungkinkan terjadinya pertemuan. 
 ‘Ali> bin Hujr dengan menggunakan Tahammul wa al-Ada>’ berupa lafaz} 
Anbaana> yang menunjukkan bahwa proosesnya menggunakan metode 
Ijazah al-Mujarrodah106. Dan jika dilihat dari tahun tahun wafat Ali> bin 
Hujr (154- 244 H) kemudian tahun lahir dan wafat Sharik bin ‘Abdullah 
bin Abi> Sharik al-Nakha>’i ( 95- 175 H). dapat diperkirakan pertemuan  
Ali> bin Hujr  dengan Sharik bin ‘Abdullah bin Abi> Sharik al-Nakha>’idapat 
terjadi karena antara tahun lahir dan wafat Ali> bin Hujr  dengan Sharik 
bin ‘Abdullah bin Abi> Sharik al-Nakha>’i  masih memungkinkan terjadinya 
pertemuan. 
Sharik bin ‘Abdullah bin Abi> Sharik al-Nakha>’i dengan menggunakan 
Tahammul wa al-Ada>’  berupa lafaz} ‘An yang sebagian ulama 
mengatakan bahwa penggunaan lafaz} ‘An menunjukkan sanad hadis 
terputus namun jumhur ulama menganggap sesuai metode al-Sama’ jika 
tidak terbukti adanya tadlis, terbukti sambung sanadnya, dan juga 
periwayatnya terpercaya. Untuk membuktikan ketersambungan sanad 
selain dilihat dari tahun lahir dan wafat dapat juga dengan keterangan 
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lain, seperti al-Miqdam bin Shuraih dan Sharik bin Abdullah dalam kitab 
Tahdhi>b wa al-Tahdhi>b disebutkan bahwa al Miqdam bin Syuraih 
memiliki murid Sharik bin ‘Abdullah bin Abi> Sharik al-Nakha>’i ,  dan 
Sharik bin ‘Abdullah bin Abi> Sharik al-Nakha>’i memiliki guru bernama 
al-Miqdam bin Shuraih maka dapat disimpulkan bahwa pertemuan kedua 
perawi bisa terjadi. 
Al-Miqdam bin Shuraih bin Hani> bin Yazi>d al-Ha>rithi al-Ku>fi dengan 
menggunakanTahammul wa al-Ada>’berupa lafaz} ‘An yang sebagian 
ulama mengatakan bahwa penggunaan lafaz} ‘An menunjukkan sanad 
hadis terputus namun jumhur ulama menganggap sesuai metode al-Sama’ 
jika tidak terbukti adanya tadlis, terbukti sambung sanadnya, dan juga 
periwayatnya terpercaya
107
. Untuk membuktikan ketersambungan sanad 
selain dilihat dari tahun lahir dan wafat dapat juga dengan keterangan 
lain, seperti al-Miqdam bin Shuraih dan Shuraih bin Hani’ ini dalam kitab 
Tahdhi>b wa al-Tahdhi>b disebutkan bahwa Shuraih adalah ayah dari al-
Miqdam, maka dapat disimpulkan bahwa pertemuan kedua perawi bisa 
terjadi. 
Shuraih bin Ha>ni’ bin Yazid bin Nahi>k dengan menggunakan Tahammul 
wa al-Ada>’ berupa lafaz} ‘An yang sebagian ulama mengatakan bahwa 
penggunaan lafaz} ‘An menunjukkan sanad hadis terputus namun jumhur 
ulama menganggap sesuai metode al-Sama’ jika tidak terbukti adanya 
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tadlis, terbukti sambung sanadnya, dan juga periwayatnya terpercaya. 
Jika dilihat dari  tahun wafat  Shuraih bin Ha>ni’ bin Yazid bin Nahi>k ( w. 
78 H) dan tahun wafat Aisyah binti Abi> Bakr al-S{iddi>q (w. 57 H). dapat 
diperkirakan pertemuan  Shuraih bin Ha>ni’ bin Yazid bin Nahi>k dengan 
Aisyah binti Abi> Bakr al-S{iddi>q dapat terjadi karena antara tahun wafat 
Shuraih bin Ha>ni’ bin Yazid bin Nahi>k dengan Aisyah binti Abi> Bakr al-
S{iddi>q masih memungkinkan terjadinya pertemuan. 
Aisyah binti Abi> Bakr al-S{iddi>q dengan menggunakan Tahammul wa al-
Ada>’ berupa lafaz} ‘An yang sebagian ulama mengatakan bahwa 
penggunaan lafaz} ‘An menunjukkan sanad hadis terputus namun jumhur 
ulama menganggap sesuai metode al-Sama’ jika tidak terbukti adanya 
tadlis, terbukti sambung sanadnya, dan juga periwayatnya terpercaya
108
. 
Dalam Tahdhi>b wa Tahdhi>b karya al-Mizzi> dipaparkan bahwa Aisyah 
binti Abi> Bakr al-S{iddiq adalah istri Rasulullah SAW, maka tidak 
diragukan lagi ketersambungan sanadnya. dan keadilan. 
Dalam kriteria ketersambungan sanad hadis ini terbukti bersambung 
sampai dengan Rasulullah Saw. 
b. Ke-thiqah-an Perawi 
Untuk mengetahui keshahihan hadis selanjutnya yakni dengan 
menganalisa ke-thiqah-an seorang perawi hadis.  
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Imam al-Nasa>’i> dilihat dari komentar ulama adalah seorang yang thiqah 
meskipun ada beberapa ulama yang men-jarh-nya akan tetapi yang 
dimenangkan adalah sifat thiqah Imam al-Nasa>’i> karena lebih banyak.. 
‘Ali> bin Hujr dalam komentar ulama sangat banyak komentar yang 
mengatakan thiqah oleh sebab itu ‘Ali> bin Hujr adalah seorang perawi 
yang thiqah.Sharik bin ‘Abdullah bin Abi> Sharik al Nakha>’i menurut 
komentar para ulama adalah seorang yang thiqah hanya sedikit kesalahan 
yang dilakukan, dengan sebab itu Sharik bin ‘Abdullah bin Abi> Sharik al-
Nakha>’i adalah termasuk perawi yang thiqah. Al-Miqdam bin Shuraih bin 
Hani> bin Yazi>d al-Ha>rithi al-Ku>fimenurut komentar para ulama al-
Miqdam bin Syuraih bin Hani> bin Yazi>d al-Ha>rithi al-Ku>fi adalah seorang 
yang thiqah, sangat sedikit yang men-jarhal-Miqdam bin Shuraih bin 
Hani> bin Yazi>d al-Ha>rithi al-Ku>fi oleh sebab itu predikat al-Miqdam 
adalah perawi yang thiqah. Shuraih bin Ha>ni’ bin Yazid bin Nahi>k adalah 
seorang thiqah menurut komentar mayoritas ulama. Dan yang terakhir 
adalah Aisyah seorang istri Rasul yang tidak dapat diragukan lagi 
kredibiltasnya. Jika dilihat dari komentar ulama yang mengatakan thiqah 
pada jalur periwayatan hadis maka hadis ini periwayatnya tidak ada yang 
bermasalah atau thiqah. 
c. Shadh 
Dalam periwayatan hadis larangan buang air kecil dengan berdiri ini yang 
perlu ditelaah yakni adanya shadh dalam hadis. Dalam analisa yang 



































dilakukan tidak ditemukan redaksi lain yang bertentangan dengan sanad 
hadis yang diteliti oleh sebab itu hadis larangan buang air kecil ini tidak 
memiliki sanad yang shadh. 
d. ‘Illat 
Dalam periwayatan hadis larangan buang air kecil dengan berdiri ini yang 
perlu ditelaah yakni adanya ‘illat dalam hadis. Dalam analisa yang 
dilakukan tidak ditemukan ‘illat yang dapat merusak kualitas hadis ini. 
Oleh sebab itu hadis larangan buang air kecil dengan berdiri ini bebas dari 
‘illat hadis. 
Kedua, yang akan dianalisa yakni kualitas matan. Kualitas matan akan 
dipertimbangkan dengan tidak adanya kontradiksi dengan Alquran, dengan 
hadis lain, dan dengan akal sehat. 
d. Kontradiksi hadis dengan Alquran 
Untuk menganalisa kualitas matan hadis yang pertama diteliti adalah di 
dalam hadis terdapat kontradiksi dengan Alquran atau tidak. Dalam hadis 
larangan buang air kecil dengan berdiri ini tidak ditemukan ayat Alquran 
yang membahas buang air kecil oleh sebab itu tidak ada kontradiksi 
dengan Alquran.  
e. Kontradiksi hadis dengan hadis lain. 



































Dalam analisa matan selanjutnya yakni adanya kontradiksi terhadap hadis 
larangan buang air kecil sambil berdiri. Ketika diteliti ternyata terdapat 
kontradiksi terhadap larangan buang air kecil sambil berdiri ini. Yang 
ditemukan adalah Rasulullah pun juga pernah melakukan buang air kecil 
sambil berdiri yang terdapat dalam Musnad al-Bazzar, S{ahi>h al- Bukhari>, 
S{ahi>h Muslim, dan Sunan al-Nasa>’i>. Oleh sebab itu dalam penelitian ini 
ada analisa terhadap kontradiksi hadis. Untuk penyelesaiannya dianalisa 
dalam tahap teori Mukhtalif al-Hadi>th.  
f. Kontradiksi hadis dengan akal sehat 
Dalam analisa matan selanjutnya yakni adanya kontradiksi terhadap hadis 
larangan buang air kecil sambil berdiri dengan akal sehat. Jika dilihat dari 
akal sehat kebiasaan Rasulullah berbeda dengan keadaan orang arab 
namun dalam kesehatan lebih baik 
B. Penyelesaian Mukhtalif al-Hadi>th 
Dalam penelitian hadis buang air kecil dengan berdiri terdapat dua hadis setema 
yang kontradiksi yang akan diteliti letak ke-mukhtalif-an dan akan diselesaikan 
dengan cara men-jam‘u atau mengkompromikan kedua hadis yang kontradiksi. 
1. Letak ke-mukhtalif-an 
Dalam penelitian ini terdapat dua hadis tentang buang air kecil dengan 
berdiri yang kontradiksi yang pertama Hadis riwayat al-Bazzar menjelaskan 
tentang Rasulullah SAW yang buang air kecil dengan posisi berdiri, dan 



































dalam  yang riwayat al-Nasa>’i> terdapat sangkalan bahwa Rasulullah SAW. 
tidak pernah buang air kecil dengan berdiri. Ada beberapa kemungkinan 
Rasulullah SAW. melakukan buang air kecil dengan berdiri. Pertama, orang 
arab melakukan buang air kecil dengan berdiri untuk penyembuhan sakit 
tulang. Kedua, tempat yang dipakai ketika buang air kecil dengan jongkok 
akan lebih terlihat. Ketiga, ketika jongkok akan mengeluarkan angin dari 
dubur sedangkan Rasulullah SAW berada di dekat kalangan ramai
109
. 
Keempat, beliau ingin menunjukkan kebolehan buang air kecil dengan 
berdiri. Untuk hadis riwayat Aisyah yang menyangkal Rasulullah SAW 
buang air kecil dengan berdiri tidak bisa disalahkan karena memang Aisyah 
tidak pernah melihat Rasulullah SAW. buang air kecil pada saat dirumah, 
sedangkan hadis yang ditemukan di kitab sunan al-Nasa>‘i> disitu 
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW buang air kecil pada saat diluar rumah. 
2. Penyelesaian Ke-mukhtalif-an Hadis 
Kontradiksi antara dua hadis yang diteliti, hal ini menyebabkan kerancuan 
pandangan bahwa Rasulullah melakukan dua hal yang bertentangan. Ketika 
diteliti tidak ditemukan indikasi naskh dan mansukh serta tidak ada yang 
perlu di tarjih. Karena sebenarnya dalam konteksnya sebenarnya Rasulullah 
Saw, hanya melakukan buang air kecil ketika keadaan tidak mendukung 
untuk melakukan buang air kecil dengan duduk. 
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       Untuk dapat men-jam’u analisanya menggunakan syarat dapat 
dilakukannya jam’u  
a. Teks hadis terlihat bertentangan secara z}a>hir, hadis buang air kecil 
dengan berdiri terlihat bertentangan karena hadis riwayat Hudhaifah 
redaksinya berisi Rasulullah sedang buang air kecil dengan berdiri 
sedangkan hadis yang diriwayatkan Aisyah membantah aktifitas 
Rasulullah SAW. yang pernah buang air kecil dengan berdiri
110
. 
b. Kedua Hadis memenuhi syarat hadis s}ahi>h karena terjadinya 
tersambungnya sanad, dan para perawinya thiqah, dan tidak ditemukan 
shadh dan ‘illat dalam hadis. 
c. Dalam analisa kedua hadis ini tidak ditemukan pendapat ulama yang 
menyatakan adanya naskh dan mansukh. 
d. Perbedaan yang melatarbelakangi hadis riwayat Aisyah dan Hudhaifah 
adalah dari kondisi mereka berhadapan dengan Rasulullah SAW. Aisyah 
berhadapan dengan Rasulullah ketika berada di rumah dan Hudhaifah saat 
diluar Rumah. Namun ketika disandingkan keduanya memang Rasulullah 
melakukan kedua hal tersebut. Melakukan buang air kecil dengan berdiri 
karena Rasulullah SAW. tidak memungkinkan untuk jongkok. Dan buang 
air kecil ddengan jongkok karena Rasulullah SAW. lebih sering 
melakukannya dengan jongkok
111
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e. Untuk pendapat ulama tidak secara langsung untuk mengkompromikan 
kedua hadis ini namun indikasi dapat berlakunya hadis kedua hadis ini 
secara bersamaan ditandai dengan diperbolehkannya buang air kecil 
dengan berdiri asalkan tidak mengganggu sekitar, dan memang kondisi 
menuntut demikian. 
 
C. Tinjauan Hadis Tersebut Tentang Urinoar 
Dalam meninjau hadis buang air kecil yang diaktualisasikan kepada kondisi 
sarana sanitasi sekarang yakni urinoar, penelitian ini akan membahas relevansi 
hadis ini dengan adanya sarana sanitasi berupa urinoar yang sekarang banyak 
terdapat di tempat umum. Untuk dapat mengetahui relevansi hadis ini dapat 
dikaji dengan metode memahami hadis, sebagai berikut: 
1. Hadis buang air kecil ini tidak ditemukan dalil Alquran yang menyebutkan 
tentang peristiwa buanga air kecil. Dengan demikian tidak ada pertentangan 
dengan alquran. 
2. Setelah itu dikumpulkan hadis- hadis yang setema. Ternyata hadis dalam 
konteks buang air kecil yang ingin dikaji relevansinya dengan urinoar 
terdapat mukhtalif hadis yang satu mengatakan Rasulullah SAW pernah 
melakukan buang air kecil dengan berdiri dan yang satu mengatakan tidak 
pernah Rasulullah SAW melakukan buang air kecil dengan berdiri dengan 
kata lain Rasulullah hanya melakukannya dengan jongkok. 
3. Dalam hadis ini ditemukan mukhtalif antar hadis sehingga perlu diketahui 
penyelesaiannya. Ketika dianalisa ternyata problemnya berada pada 



































penerima hadis pertama yakni sahabat yang berada dalam kondisi yang 
berbeda. Hudhaifah pernah berhadapan dengan Rasulullah SAW sedang 
buang air kecil dengan berdiri sedang berdiri dan berada diluar rumah 
sedangkan ‘A<ishah informasi yang didapat hanya ketika didalam rumah 
sehingga menyangkal adanya informasi atau riwayatdari Hudhaifah. Setelah 
ditelusuri Radulullah SAW. memang pernah melakukan keduanya yang 
membedakan adalah kondisi ketika Rasulullah SAW buang air kecil dengan 
berdiri dikarenakan kondisinya tidak memungkinkan untuk buang air kecil 
dengan jongkok
112
. Dan pada dasarnya Rasulullah SAW. memang 
membolehkan keduanya akan tetapi beliau sering melakukannya dengan 
jongkok. 
4. Setelah diteliti Rasulullah SAW. memang pernah melakukan buang air kecil 
dengan berdiri dan kondisi pada saat itu tidak memungkinkan untuk buang 
air kecil dengan jongkok, karena Rasulullah SAW. berada ditempat umum 
dan dikhawatirkan keluar angin yang mengganggu sekelilingnya.  
 
        Untuk mengetahui bagaimana bentuk urinoar, disertakan gambar 
urinoar di beberapa tempat di Surabaya dan Sidoarjo. 
Berikut Gambar Urinoar di Masjid Shalahuddin, Puri Surya Jaya Gedangan 
Sidoarjo. 
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Berikut urinoar di Surabaya North Quay, Perak Pabean Surabaya. 




































       Melihat dari tiga urinoar yang diteliti di tiga tempat berbeda ada 
persamaan dan perbedaan. Untuk persamaannya sama- sama memiliki fungsi 
untuk dapat digunakan buang air kecil di toilet umum. Untuk perbedaannya; 
di Masjid Shalahuddin terdapat shower untuk bersuci agar lebih bersih, ada 
mika yang berfungsi agar cipratan dapat diminimalisir, dan ada satir di 
samping kanan dan kiri urinoar agar aurat tetap terjaga; di Masjid Besar 
Nurul Huda tidak terdapat shower namun desainnya serupa dengan kamar 
mandi berjajar dan di dalamnya terdapat wadah air yang bersambung 
kesemua urinoar yang dilengkapi gayung untuk bersuci, untuk meminimalisir 
cipratan urinoar ini dimodifikasi terdapat jalan air seni dan bekas basuhan 
yang dapat meminimalisir cipratan, desainnya lebih tertutup untuk 
melakukan buang air kecil. 
       Jika direlevansikan dengan adanya urinoar pada saat ini memang 
kondisinya digunakan agar mempraktiskan buang air kecil bagi laki- laki 



































agar lebih banyak tempat. Selama kondisi urinoar memungkinkan menjaga 
kesucian dan menjaga aurat, urinoar masih layak dipergunakan untuk umat 
muslim. Namun di sisi lain memang dampak terhadap kesehatan bisa 
mengakibatkan gangguan pada saluran kemih manusia jika terlalu sering 
dilakukan
113
. Perlu diketahui bahwa kencing sambil duduk atau berdiri mampu 
mempengaruhi proses alami pembuangan kotoran, Menurut sebuah penelitian 
yang dilakukan oleh seorang dokter Rusia bernama Dov Sikirov di Digestive 
Diseases and Sciences dijelaskan bahwa ketika duduk, otot tidak bisa 
mempertahankan kontinuitas untuk mengeluarkan kotoran. Tubuh juga tidak 
bisa memberikan tekanan yang lebih untuk mengeluarkan kotoran, orang yang 
menggunakan toilet jongkok lebih baik dalam hal mengembangkan otot kaki 
dan punggung. Jika dilihat dari penelitian yang dilakukan bisa dikatakan bahwa 
penggunaan Urinoar memang hanya digunakan seperlunya saja kerena jika 
praktek buang air kecil dengan berdiri sering dilakukan bisa berdampak pada 
kemih. Namun jika memang ada desain yang sejenis dengan fungsional urinoar 
yang mendukung posisi jongkok bisa meminimalisir praktek buang air kecil 
dengan berdiri. 
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Diambil dari rumusan masalah kemudian pemaparan data dan analisa dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sanad  Hadis dalam Musnad al-Bazza>r no. 2863, tidak ada shadh maupun 
‘illat dan sanadnya bersambung dari mukharrij sampai Rasulullah SAW. 
Dalam hal ke-thiqah-an semua periwayatnya thiqah. Sehingga memenuhi 
kriteria hadis s}ahi>h.Kemudian  sanad  Hadis dalam Sunan al Nasa>’i> no. 22, 
tidak ada shadh maupun ‘illat dan sanadnya bersambung dari mukharrij 
sampai Rasulullah SAW. Dalam hal ke-thiqah-an semua periwayatnya 
tihiqah. Dan  ditemukan komentar dari Ibnu Hajar al-‘Asqalani> yang 
mengatakan bahwa hadis ini dinilai s}ahi>h. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
kedua hadis ini berkualitas s}ahi>h. Untuk matannya ditemukan kontradiksi 
antara kedua hadis ini dan tidak ditemukan kontradiksi dalam hal lainnya. 
2. Karena dalam hadis buang air kecil terdapat kontradiksi maka dilakukanlah 
kajian Mukhtalif al-Hadi>th dalam penelitian yang dilakukan ditemukan 
bahwa sebenarnya hadis riwayat Aisyah tidak berlawanan dengan hadis yang 
diriwayatkan oleh Hudhaifah. Kedua hadis tersebut dapat dikompromikan, 



































karena Rasulullah SAW. pernah melakukan buang air kecil dengan berdiri 
dan 



































3. sering melakukan buang air kecil dengan jongkok. Namun ketika buang air 
kecil hanya pada saat kondisi tidak memungkinkan untuk jongkok. 
4. Dalam tinjauan hadi>th mengenai buang air kecil sambil berdiri terhadap 
adanya urinoar yang marak sekarang dilihat dari aktivitas Rasulullah SAW. 
melakukan buang air kecil dengan berdiri karena pada saat itu kondisi di 
tempat umum dan tidak memungkinkan untuk buang air kecil dengan 
jongkok oleh sebab itu Rasulullah SAW buang air kecil dengan berdiri. Dan 
urinoar juga adalah sarana buang air kecil untuk umum untuk memdahkan 
seseorang buang air kecil dan lebih menghemat tempat. Oleh sebab itu 
urinoar layak untuk dipergunakan karena kondisi yang memang berada 
ditempat umum. Namun dalam segi medis tidak baik juga jika terlalu sering 
buang air kecil dengan berdiri. Sehingga penggunaan urinoar memang hanya 
dimanfaatkan ketika di tempat umum agar lebih praktis. 
B. Saran 
Dari kajian yang telah dilakukan diharapkan penggunaan urinoar bisa 
dimanfaatkan pada kondisi yang diperlukan karena penggunaan urinoar yang 
terlalu sering dapat mengakibatkan gangguan kantung kemih. Selain itu, perlu 
adanya kajian lanjutan tentang dampak kebersihan dan kesucian dalam 
penggunaan urinoar serta data yang lebih lengkap tentang dampak kesehatannya.  
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